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Tahun 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh seberapa berperannya orang tua dalam memberikan 
motivasi belajar kepada anak terutama untuk mengembangkan kemampuan membaca anak usia 
4-5 tahun. Dengan diberikannya motivasi belajar kepada anak untuk mengembangkan 
kemampuannya, maka hasil belajar yang diberikan akan sesuai dengan tujuan belajar. 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana peran orang tua dalam 
memotivasi belajar untuk mengembangkan kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun di TK 
Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo dan (2) faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua 
dalam memotivasi belajar untuk mengembangkan kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun 
di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo. 
 Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik penelitian 
field research atau terjun langsung untuk memperoleh informasi dan juga data. Metode 
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah wawancara, observasi dan juga 
dokumentasi. Selanjutnya data yang telah terkumpul akan dianalisa dengan proses reduksi data 
atau merangkum hal-hal pokok yang menjadi fokus penelitian, penyajian data, hingga 
kemudian dapat ditarik kesimpulan pada hasil penelitian. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua dalam memotivasi belajar untuk 
mengembangkan kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok 
Krian Sidoarjo yaitu cukup baik. Orang tua telah menjalankan perannya sebagai pendidik, 
pendorong, fasilitator dan pembiming bagi anak ketika di rumah sehingga anak dapat 
mengalami peningkatan dalam hal kemampuan membaca dan. Faktor yang mempengaruhi 
orang tua dalam memberikan motivasi juga berasal dari faktor non sosial seperti cuaca, udara, 
tempat, fasilitas, dan faktor lingkungan yang berasal dari guru dan keluarga. 
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A. Latar Belakang Masalah 
     Pendidikan Anak Usia Dini atau (PAUD) seperti yang telah dinyatakan dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (pasal 1 ayat 14) yaitu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 
yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut.1 Pada masing-masing anak usia dini mempunyai karakter dan ciri khas yang 
berbeda-beda dalam tiap individunya, hal tersebut dapat dilihat dari segi fisik maupun 
mentalnya. Oleh karena itu, pendidikan harus diberikan pada anak sejak dini hingga usia 
enam tahun melalui lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), dengan adanya karakter 
dan ciri khas yang berbeda pada tiap anak, maka strategi dan metode pembelajaran yang 
diterapkan pun akan berbeda karena menyesuaikan kondisi anak.2 
Pendidikan bagi anak usia dini adalah salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang disesuaikan pada pertumbuhan dan perkembangan fisik anak (koordinasi motorik halus 
dan kasar, kognitif , daya cipta, kecerdasan spiritual, sosial emosional atau perilaku serta 
beragam bahasa atau komunikasi dan nilai agama dan moral. Salah satu aspek penting yang 
perlu dikembangkan pada penelitian ini yaitu aspek intelektual atau kognitif. 
Keluarga merupakan tempat pendidikan yang pertama, dan pendidiknya adalah kedua 
orang tua. Orang tua merupakan pendidik kodrat. Mereka seorang pendidik bagi anak-
anaknya karena secara kodrat ibu dan bapak diberikan anugerah oleh Tuhan pencipta berupa 
naluri orang tua.3 Karena naluri ini timbulah rasa kasih sayang orang tua kepada anak-anak 
mereka, hingga secara moral keduanya merasa terbebani tanggung jawab untuk memelihara, 
mengawasi dan melindungi serta membimbing keturunan mereka. Allah SWT berfirman:  
 
ْبُهَما ف ى ٱلدُّْنيَۗا ْعُهَما َوَصاح  ْلمۗ  فََلۗ تُط  كَۗ ب ى َما لَْيسَۗ لَكَۗ ب ه ۦۗ ع  ۗ  أَن تُْشر  َهدَاكَۗ َعلَى  ـ  َوإ ن َج
 
1 Ery, Aip, Riri. Penerapan Metode Eksperimen Dalam Pembelajaran Sains Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Kognitif Anak Usia Dini. Awlady : Jurnal Pendidikan Anak. 2018 
2 Rina Siti, Sri. Manajemen Lembaga Taman Kanak-Kanak Berprestasi Dalam Rangka Mencetak Anak Usia Dini 
Yang Unggul Dan Berkarakter (Studi Kasus di TK Islam Waladun Solih Desa Jayagiri Kecamatan Lembaga 
Kabupaten Bandung Barat). Comm-Edu. 2020 
3 Rany Febriani, 2013, “Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa Dalam Mengerjakan 
Tugas-Tugas Sekolah”. Vol.2, Nomor.1 
 

































عُُكمْۗ فَأُنَب  ئُُكم ب َما ُكنتُمْۗ تَْعۗمَۗلُونَۗ  ۚ ۗ ثُمۗ  إ لَىۗ  َمْرج  ۚ ۗ َوٱت ب عْۗ َسب يلَۗ َمنْۗ أَنَابَۗ إ لَىۗ      َمْعُروفًا 
Artinya : “Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku 
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah 
jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S. 
Luqman/31:15).”4 
Peran orang tua dalam dunia pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dan juga 
menjadikan salah satu unsur yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Peran orang 
tua juga dinilai sebagai salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar 
siswa. Dalam artian, siswa yang memiliki motivasi tinggi atau rendah dipengaruhi oleh peran 
orang tuanya.5  
Rendahnya motivasi belajar siswa merupakan salah satu wujud dari hambatan 
ketercapaian suatu tujuan pendidikan nasional. Motivasi belajar siswa yang rendah akan 
berakibat pada proses pembelajaran dan prestasi hasil belajar siswa, selain itu dapat juga 
mempengaruhi perilaku siswa. Pada masa ini, peran orang tua sangatlah berpengaruh besar 
untuk memotivasi belajar siswa. Namun pada kasus yang terjadi, banyak orang tua yang 
masih belum memahami dan menyadari perannya dalam pendidikan anak termasuk motivasi 
belajar siswa. Orang tua tidak tahu peran mereka yang sebenarnya dalam membantu siswa 
atau anaknya dalam pendidikan, sehingga terkadang orang tua hanya mengetahui dan 
bertanggung jawab sekedar menyekolahkan anaknya tetapi mengabaikan pendidikan dari 
orang tua itu sendiri.6 
Dalam Al-Qur’anۗ maupunۗ Hadits,ۗ dapatۗ dijumpaiۗ berbagai ungkapan yang 
menunjukkan dorongan kepada setiap orang muslim dan mukmin untuk selalu rajin belajar. 
Anjuran menuntut ilmu tersebut disertai dengan urgennya faktor-faktor pendukung guna 
semakin meningkatkan semangat belajar bagi setiap orang. Salah satu faktor utama adalah 
motivasi, baik itu motivasi yang datang dari dalam diri sendiri, maupun motivasi yang 
ditumbuhkan dari peranan lingkungan sosialnya.7 
Pemaparan tersebut termasuk pada Surah Al-Mujadilah Ayat 11 : 
ْينَۗ ي  اَيَُّها ا ال ذ  َمنُْو  ۗ ف ۗى تَفَس ُحْوۗا َلُكمْۗ ق ْيلَۗ ا ذَا ا  ل س  اْنُشُزْوا ق ْيلَۗ َوا ذَۗا َلُكْمۗ  ّللٰاُۗ يَْفَسح ۗ فَاْفَسُحْوۗا اْلَمج   
ْينَۗ ّللٰاُۗ يَْرفَع ۗ فَاْنُشُزْوۗا ذ 
َمنُْوا ال  ْنُكْمۗ  ا  ْينَۗ م  ْلمَۗ اُْوتُوۗا َوال ذ  ت ۗ  اْلع  َخب ْيرۗ  تَْعَملُْونَۗ ب َما َوّللٰاُۗ دََرج   
 
4 Syafei Sahlan, Bagaimana Mendidik Anak (Bogor: Ghalia Indonesia, 2006) 
5 Karmawan, Supriadi, Donatianus, 2012, “Peranan Keluarga Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”.  
6 Syafei Sahlan, Bagaimana Mendidik Anak (Bogor: Ghalia Indonesia, 2006) 
7 Sardirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali, 2012) 
 


































Artinyaۗ:ۗ“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu,” maka beridirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.” 
Ayat di atas tidak menyebutkan secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat 
orang berilmu. Tetapi, menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat, yakni yang lebih 
tinggi daripada yang sekedar beriman. Tidak disebutkannya kata meninggikan itu sebagai 
isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperan besar dalam 
ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di luar itu.8 
Pada dunia pendidikan anak usia dini, peran orang tua dalam mendampingi anak belajar 
sangatlah penting. Orang tua dituntut untuk dapat memotivasi anak dalam belajar agar segala 
aspek perkembangannya dapat berkembang dengan baik dan optimal. Pendidikan anak usia 
dini bertujuan untuk mempersiapkan anak memasuki pendidikan lebih lanjut, pendidikan 
yang dimaksud adalah pendidikan di Sekolah Dasar. Salah satu kemampuan dasar yang 
harus dikembangkan adalah kemampuan Bahasa. Peningkatan kemampuan bahasa ini 
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan mendengar, berkomunikasi dengan baik (baik 
secara lisan maupun tulisan), menambah perbendaharaan kata anak dan melatih membaca 
awal dengan simbol-simbol yang melambangkannya untuk persiapan membaca. 
Di Sekolah Dasar, anak diharap sudah mampu membaca. Dengan demikian, persiapan 
kemampuan membaca sudah sangat diperhatikan oleh para pelaku pendidikan anak usia dini 
sebelum anak masuk ke bangku sekolah dasar agar anak tidak mengalami kesulitan ketika 
mengikuti pembelajaran.9 Pencapaian perkembangan bahasa anak usia Taman Kanak-Kanak 
adalah anak mampu memahami bahasa reseptif, ekspresif, dan keaksaraan. Kemampuan 
reseptif meliputi kemampuan memahami cerita, perintah, aturan, menyenangi, dan 
menghargai bacaan. Kemampuan ekspresif meliputi kemampuan bertanya, menjawab 
pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan kembali yang diketahui, belajar 
bahasa pragmatik, mengekspresikan perasaan, ide, dan keinginan dalam bentuk coretan 
Untuk mewujudkan sistem pendidikan nasional agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut maka perlu adanya strategi dari guru Taman Kanak-Kanak 
dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak terutama kemampuan membaca awal (pra 
 
8 ibid 
9 Afia Rosdiana, 2006, “Partisipasi Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak Usia Dini: Survei Pada Kelompok 
Bermain Di Kota Yogyakarta”. Vol.1, Nomor.2 
 

































membaca) dengan memperhatikan tahap-tahap perkembangan anak, supaya guru tidak 
mengadopsi pembelajaran yang berlaku di sekolah dasar. 
Namun pada kenyataannya, peneliti mengamati bahwa peningkatan kemampuan 
membaca anak dilapangan sangat berbeda. Hal ini dikarenakan guru kebanyakan hanya 
mengenalkan simbol-simbol huruf satu-persatu dan langsung menyebutkan bunyi hurufnya. 
Menurut metode sintesa bahwa suatu unsur (misalnya unsur huruf) akan mempunyai makna 
jika unsur tersebut bertalian atau berhubungan dengan unsur lain sehingga membentuk suatu 
arti. Sebagai seorang guru, peneliti menyadari bahwa cara mengajar guru yang seperti ini 
menyebabkan anak kurang bisa merangkai huruf menjadi sebuah kata yang bermakna. Anak 
hanya bisa menyebutkan huruf tanpa bisa mengenal huruf tersebut dalam bentuk kata-kata. 
Hal ini membuktikan bahwa anak kurang bisa memahami bahwa ada hubungan antara 
bahasa lisan dengan tulisan (pra membaca). 
Peneliti berpendapat bahwa, kemampuan bahasa yang harus dicapai anak di usia Taman 
Kanak-Kanak untuk memasuki bangku Sekolah Dasar bukanlah kemampuan membaca 
tulisan atau angka tetapi kesiapan mereka untuk membaca dan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Kuder dan Hasit yang menyatakan bahwa salah satu kebutuhan yang sangat 
penting untuk dimiliki setiap orang dan merupakan kemampuan awal untuk proses belajar 
anak selanjutnya serta memiliki peranan penting dalam kehidupan seorang anak terutama 
untuk kesuksesan akademisnya adalah kemampuan Literasi. Literasi diartikan sebagai 
proses membaca, menulis, berbicara, mendengarkan, melihat dan berpendapat.10 
Fadriyani menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan literasi, yaitu intelegensi, jenis kelamin, perkembangan motorik, kondisi fisik, 
lingkungan perbedaan status sosial keluarga, termasuk di dalamnya adalah peran orang tua. 
Syamsu Yusuf juga menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan 
bahasa, yaitu faktor kesehatan, intelegensi, status sosial ekonomi keluarga, jenis kelamin, 
dan hubungan keluarga.11 
Di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo, kemampuan membaca siswa masih 
terbilang belum berkembang sesuai harapan. Hal ini juga salah satu faktor penyebab adanya 
virus covid-19 yang mengakibatkan guru tidak bisa mengajarkan ke anak secara langsung, 
sehingga guru hanya bisa memberikan tugas yang harus diselesaikan oleh anak dengan 
bantuan orang tua tanpa mengetahui bagaimana perkembangan anak dalam kegiatan 
membaca.  
 
10 Ainin Amariana : “Peran Orang Tua Dalam Pengembangan Literasi Dini Anak Kelompok B Di Gugus 7 
Mangunan Kecamatan Dlingo Bantul” (Bantul: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016) 
11 ibid 
 


































Peran orang tua dalam memotivasi belajar anak sangatlah penting untuk 
mengembangkan kemampuan membaca. Selain guru yang telah memberikan pembelajaran 
di sekolah, orang tua juga seharusnya memberikan recalling pada anak ketika berada di 
rumah, hal tersebut bertujuan agar kemampuan membaca anak semakin berkembang dengan 
cepat. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian 
Sidoarjo, peneliti menyimpulkan bahwa kesadaran peran orang tua dalam memotivasi 
belajar pada siswa kelompok A atau anak usia 4-5 tahun sangatlah minim. Dalam 1 kelas 
kelompok A, ada beberapa anak yang sudah peka terhadap huruf dan ada beberapa anak 
yang belum peka terhadap huruf. Dari 15 anak, hanya 8 anak yang sudah peka terhadap 
huruf.  
Dalam hal bercerita dan memahami cerita, hampir seluruh anak mampu melakukannya 
dengan baik. Siswa telah mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru dengan 
menggunakan bahasanya sendiri. Akan tetapi. Pada perkembangan membaca, anak masih 
belum bisa mengingat ataupun melafalkan jenis huruf. Anak masih perlu bimbingan dan 
hanya bisa mengulang huruf, kata atau kalimat yang diucapkan oleh guru.  
Berdasarkan hasil observasi, jika dilihat dengan kondisi siswa yang berbeda-beda 
tingkat kemampuan dan perkembangan tersebut, peran orang tua ketika mendampingi anak 
belajar di rumah sangatlah penting karena hal tersebut dapat mengembangkan kemampuan 
membaca anak secara bertahap. Ada banyak hal yang dapat dilakukan oleh orang tua agar 
perkembangan membaca anak dapat tercapai, seperti kegiatan membaca buku cerita 
bersama-sama, sering mengajak anak bercakap-cakap, sering bercerita kepada anak, 
bernyanyi bersama anak, dan masih banyak lagi. Menurut guru, kegiatan tersebut biasa 
dilakukan oleh beberapa orang tua saja, tidak banyak orang tua yang mau meluangkan 
waktunya hanya untuk sekedar melakukan kegiatan yang dapat merangsang perkembangan 
membaca anak, orang tua hanya mendampingi anak ketika mengerjakan tugas yang 
diberikan oleh guru saja. Maka dari itu, perkembangan kemampuan membaca anak bisa 
berbeda-beda berdasarkan peran orang tua masing-masing anak ketika di rumah. 
Di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo, khusunya para orang tua siswa kelompok 
A, mayoritas orang tua yaitu ibu tidak bekerja di kantor ataupun pabrik, melainkan hanya 
sebagai ibu rumah tangga. Hal ini terlihat dari banyaknya ibu yang menunggu anak-anak di 
sekolah dari masuk sekolah hingga pulang sekolah. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti 
bermaksud mengetahui tentang seberapa besar peran orang tua dalam memotivasi belajar 
anak untuk mengembangkan kemampuan membaca ketika di rumah jika melihat hampir 
60% siswa kelompok A belum banyak yang peka terhadap keaksaraan awal. 
 

































Reese dkk  menyatakan bahwa terdapat tiga hal yang dapat dilakukan orang tua dalam 
meningkatkan bahasa dan literasi anak usia dini. Pertama adalah orang tua membaca buku 
bersama-sama dengan anak, kedua adalah orang tua melakukan percakapan dengan anak, 
dan yang ketiga adalah orang tua dan anak melakukan aktivitas bersama-sama. Ketiganya 
merupakan cara yang efektif untuk mengembangkan kemampuan membaca pada anak usia 
dini.12 
Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 
melakukanۗkegiatanۗpenelitianۗyangۗberjudulۗ“PeranۗOrangۗTuaۗDalamۗMemotivasiۗBelajarۗ
Siswa Untuk Mengembangkan Kemampuan Membaca Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Bhakti 
PertiwiۗNgagrokۗKrianۗSidoarjo”. 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peran orang tua dalam memotivasi belajar anak untuk mengembangkan 
kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo? 
2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi orang tua dalam memotivasi belajar untuk 
mengembangkan kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun di TK Bhakti Pertiwi 
Ngagrok Krian Sidoarjo? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam memotivasi belajar anak untuk 
mengembangkan kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun di TK Bhakti Pertiwi 
Ngagrok Krian Sidoarjo. 
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi orang tua dalam 
memotivasi belajar untuk mengembangkan kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun di 
TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo. 
 
D. Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pendidikan TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Kecamatan 
Krian Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur. Lembaga TK Bhakti Pertiwi merupakan lokasi yang 
sangat strategis, bertempat di tengah-tengah pemukiman warga yang berada di alamat Jl. 
Pelayaran No.07 Ngagrok-Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 
61262. TK Bhakti Pertiwi memiliki Akreditasi B, namun demikian pembelajaran serta nilai 
akademik di TK Bhakti Pertiwi setara dengan TK lainnya. Peneliti melakukan penelitian di 
 
12 Elaine Reese, Alison Sparks, Diana Leyva, 2010 “A Review of Parent Interventions For Preschool Children’s 
Language and Emergent Literacy” 
 


































TK Bhakti Pertiwi terkait peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa untuk 
mengembangkan kemampuan membaca anak. Metode yang peneliti gunakan adalah 
penelitian kualitatif, yakni dengan cara meneliti langsung ke lembaga dan melakukan 
wawancara langsung kepada orang tua dan juga guru untuk lebih memperkuat data-data dan 
informasi yang dibutuhkan peneliti. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam bidang Pendidikan Anak 
Usia Dini terutama memberikan informasi tentang peran orang tua dalam motivasi 
belajar siswa untuk mengembangkan kemampuan membaca. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah : 
a. Bagi Peneliti 
Dapat menambah pengetahuan tentang bagaimana peran orang tua dalam 
memberikan motivasi belajar kepada anak. 
b. Bagi Guru 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi guru agar dapat 
memberikan pembelajaran yang lebih menarik dan efektif agar siswa lain juga 
termotivasi sehingga dapat mengembangkan aspek perkembangannya. 
c. Bagi Siswa 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini, kemampuan membaca anak dapat 
dikembangkan dengan cara yang sesuai. 
d. Bagi Orang Tua 
Diharapkan dengan hasil penelitian ini, orang tua menjadi lebih peka terhadap peran 
orang tua yang sesungguhnya untuk ikut andil dalam memotivasi belajar anak agar 
kemampuan membaca dapat berkembang secara optimal. 
 




































A. Tinjauan Tentang Peran Orang Tua 
1. Pengertian Peran Orang Tua 
            Orang tua yaitu terdiri dari ayah dan ibu. Orang tua memiliki peran penting dalam 
membimbing dan mendampingi anak-anaknya baik dalam pendidikan formal maupun non 
formal. Peran orang tua itu sendiri dapat mempengaruhi perkembangan dalam aspek 
kognitif, efektif, dan psikomotor.13 
MenurutۗKamusۗBesarۗBahasaۗIndonesiaۗ“peranۗyaituۗperangkatۗtingkahۗyangۗdimilikiۗ
oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan Hamalik menyatakan bahwa 
“peranۗadalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari 
pekerjaanۗatauۗjabatanۗtertentu”.14 
Menurutۗ Lestariۗ “peranۗ orangۗ tuaۗ merupakanۗ caraۗ yangۗ digunakanۗ olehۗ orangۗ tuaۗ
berkaitan dengan pandangan mengenai tugas yang harus dijalankanۗdalamۗmengasuhۗanak”.ۗ
Hadiۗ menyatakanۗ bahwaۗ “orangۗ tuaۗ memilikiۗ kewajiban dan tanggung jawab untuk 
mengasuh,ۗmemelihara,ۗmendidik,ۗdanۗmelindungiۗanak”.15 Istilah peranan yang lain yaitu 
bagian atau tugas yang memegang kekuasaan utama yang harus dilaksanakan. Peranan 
memiliki arti sebagai fungsi maupun kedudukan (status). Peranan dapat dikatakan sebagai 
perilaku atau lembaga yang mempunyai arti penting sebagai struktur sosial, yang dalam hal 
ini lebih mengacu pada penyesuaian daripada suatu proses yang terjadi. Peranan dapat 
diartikan pula sebagai sesuatu yang menjadi bagian atau yang memegang pimpinan terutama 
pada terjadinya suatu hal. Ada juga yang merumuskan lain, bahwa peranan berarti bagian 
yang dimainkan, tugas kewajiban pekerjaan. 
Berdasarkan pemaparan di atas, yang dimaksud peranan oleh penulis adalah suatu 
fungsi atau bagian dari tugas utama yang dipegang kekuasaan oleh orang tua dalam mendidik 
anaknya. Peranan di sini lebih menitikberatkan pada bimbingan yang membuktikan bahwa 
keikutsertaan atau terlibatnya orang tua terhadap anaknya dalam proses belajar sangat 
membantu dalam meningkatkan perkembangan anak tersebut. Peran orang tua merupakan 
cara yang digunakan oleh orang tua atau keluarga dalam menjalankan tugas dalam 
mengasuh, mendidik, melindungi dan mempersiapkan anak dalam kehidupan 
bermasyarakat. Usaha orang tua dalam membimbing anak-anak menuju watak yang mulia 
 
13 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, PT. Remaja Rosdakarya, 2009 Bandung, h. 80 
14 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta 1990, h.69 
15 Moenandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar: Teori dan Konsep Ilmu, Bandung: Refika Aditama, 2009) 179 
 


































dan terpuji disesuaikan dengan ajaran agama islam adalah memberikan contoh teladan yang 
baik dan benar, karena anak suka atau mempunyai sifat ingin meniru dan mencoba hal-hal 
baru yang belum pernah ia temui sebelumnya.16 
Pada kebanyakan keluarga, ibulah yang memegang peranan terpenting terhadap anak-
anaknya. Sejak anak itu dilahirkan, ibulah yang selalu di sampingnya. Ibulah yang memberi 
makan dan minum, memelihara dan selalu bercampur gaul dengan anak-anak. Itulah 
sebabnya kebanyakan anak lebih cinta kepada ibunya daripada anggota keluarga yang lain. 
Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawab sebagai anggota keluarga, dapat disimpulkan 
bahwa peran ibu dalam pendidikan anak-anaknya adalah sebagai berikut: 
a. Sumber dan pemberi rasa kasih sayang. 
b. Pengasuh dan pemelihara. 
c. Tempat mencurahkan isi hati. 
d. Pembimbing hubungan pribadi. 
e. Pendidik dalam segi-segi emosional. 
Di samping Ibu, seorang ayah pun memegang peranan penting pula. Anak memandang 
ayahnya sebagai orang yang tertinggi gengsinya. Kegiatan seorang ayah terhadap 
pekerjaannya sehari-hari sungguh besar pengaruhnya kepada anak-anaknya. 
Meskipun demikian, di beberapa keluarga masih dapat dita temui kesalahan-kesalahan 
pendidikan yang diakibatkan oleh tindakan seorang ayah. Karena sibuknya bekerja mencari 
nafkah, si ayah tidak ada waktu untuk bergaul mendekati anak-anaknya. Ditinjau dari fungsi 
dan tugasnya sebagai ayah, dapat dikemukakan di sini bahwa peranan ayah dalam 
pendidikan anak-anaknya yang lebih dominan adalah sebagai berikut: 
a. Sumber kekuasaan di dalam keluarga. 
b. Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar 
c. Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga. 
d. Pelindung terhadap ancaman dari luar. 
e. Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan. 
f. Pendidik dalam segi rasional.17 
Orang tua atau keluarga merupakan madrasah pertama bagi anak-anaknya. Karena 
tanggung jawab pendidikan pertama kali akan dipikul oleh orang tuanya. Secara alamiah 
anak pada masa-masa awal kehidupannya berada di tengah-tengah ibu dan ayahnya. 
 
16 H. Mahmud Gunawan, dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, Akademia Permata Jakarta, 2013, h, 
132 
17 H. Mahmud Gunawan, dkk, Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga, Akademia Permata Jakarta, 2013, h, 
135-137 
 

































Menurut Novan Ardi Wiyani & Barmawi tanggung jawab pendidikan yang perlu dibina 
oleh orang tua terhadap anak antara lain sebagai berikut: 
a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini merupakan bentuk yang paling sederhana 
dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 
b. Melindungi dan menjamin keselamatan, baik jasmaniah maupun rohaniah, dari 
berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat membahayakan 
dirinya. 
c. Mendidik dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi 
hidupnya. Dengan demikian, apabila dia telah dewasa, dia mempu berdiri sendiri dan 
membantu orang lain serta melaksanakan kekhalifahannya. 
d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya pendidikan 
agama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhir hidup seorang muslim. 
 
1. Peran Orang Tua dalam Keluarga 
      Peran orang tua dalam keluarga sangatlah penting terhadap perkembangan anak. 
Keluarga merupakan lingkungan pertama yang sering dijumpai anak. Lingkungan keluarga 
akan mempengaruhi perilaku anak. Oleh karena itu, orang tua harus membimbing dan 
memberikan contoh yang baik bagi anak. 
      MenurutۗHadiۗۗ“keluargaۗmerupakan iۗkatanۗlaki-laki dan perempuan berdasarkan hukum 
dan undang-undang perkawinan yang sah dan pondasi utama dalam pendidikan 
selanjutnya”.ۗKiۗHajarۗDewantara  menyatakan bahwa keluarga merupakan tempat terbaik 
untuk melakukan pendidikan dan dalam keluarga terjadi interaksi pendidikan pertama dan 
utama. Keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak. 
      Peran keluarga menurut Jhonson sebagai berikut: 
a. Ayah berperan sebagai pencari nafkah, pendidik, pelindung, dan pemberi rasa aman, 
serta sebagai kepala keluarga. 
b. Ibu berperan sebagai pengurus rumah tangga, pelindung, pengasuh, dan pendidik 
anak-anaknya. 
c. Anak-anak melaksanakan peranan psikososial sesuai dengan tingkat 
perkembangannya”.18 
Tirtarahardjaۗmenyimpulkanۗbahwaۗ“peranۗorangۗtuaۗdalam keluarga sebagai penuntun, 
sebagaiۗpengajar,ۗdanۗsebagaiۗpemberiۗcontoh”. 
 
18 Mutiah, Diana, 2010. Psikologi Bermain Anak Usia Dini. Ciputat: kencana prenada Media Group, h, 86-88 
 


































Menurut Jhonson  fungsi keluarga terdiri dari fungsi sosialisasi anak, fungsi afeksi, 
fungsi edukatif, fungsi religious, fungsi protektif, fungsi rekreatif, fungsi ekonomis, dan 
fungsi status sosial. Sedangkan menurut Hadi  fungsi keluarga terdiri dari fungsi biologis, 
fungsi edukatif, fungsi religious, fungsi protektif, fungsi sosialisasi anak, dan fungsi 
rekreatif. Berikut penjelasan dari fungsi keluarga, yaitu: 
a. Fungsi sosialisasi anak, keluarga merupakan tempat untuk membentuk kepribadian 
anak dan mempersiapkan anak menjadi anggota masyarakat yang baik. 
b. Fungsi afeksi, keluarga merupakan tempat terjadinya hubungan sosial penuh kasih 
sayang dan rasa aman. 
c. Fungsi edukatif, keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama dan 
utama bagi perkembangan kepribadian anak. 
d. Fungsi religious, berkaitan dengan kewajiban orang tua untuk mengenalkan, 
membimbing dan melibatkan anak mengenai nilai-nilai dan kaidah-kaidah dan 
perilaku beragama. 
e. Fungsi protektif, keluarga berfungsi merawat, memelihara dan melindungi anak baik 
fisik maupun sosialnya. 
f. Fungsi rekreatif, keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan ketenangan, 
kegembiraan, dan melepas lelah. 
 
2. Peran Orang Tua dalam Pendidikan 
      Peran orang tua dalam pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting untuk 
menentukan keberhasilan pendidikan anak-anaknya. Pendidik pertama dan utama adalah 
orang tuanya. Nur menyatakan bahwa peran orang tua dalam pendidikan adalah sebagai 
pendidik, pendorong, fasilitator dan pembimbing. Berikut ini penjelasan dari peran orang 
tua dalam pendidikan: 
a. Pendidik : pendidik pertama dan utama adalah orang tua dengan mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi anak, baik potensi afektif, kogniti dan potensi 
psikomotor. 
b. Pendorong (motivasi) : daya penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu. 
Orang tua berperan menumbuhkan motivasi anak. 
c. Fasilitator : orang tua menyediakan berbagai fasilitas belajar seperti tempat belajar, 
meja, kursi, penerangan, buku, alat tulis, dan lain-lain. 
d. Pembimbing : sebagai orang tua tidak hanya berkewajiban memberikan fasilitas, 
akan tetapi orang tua juga harus memberikan bimbingan secara berkelanjutan. 
 

































Dilihat dari segi pendidikan, keluarga merupakan satu kesatuan hidup (sistem sosial), 
dan keluarga menyediakan situasi belajar. Dalam penyediaan situasi belajar, dapat dilihat 
bahwa bayi dan anak-anak sangat bergantung kepada orang tua, baik karena keadaan 
jasmaniahnya maupun kemampuan intelektual, sosial dan moral. Bayi dan anak-anak juga 
dapat menirukan  apa yang diajarkan oleh orang tuanya. Keterlibatan orang tua dalam segi 
pendidikan bagi anaknya adalah: 
a. Cara orang tua melatih anak untuk menguasai cara-cara mengurus diri, seperti cara 
makan, buang air, berbicara, berjalan, berdoa, sungguh-sungguh membekas dalam 
diri anak karena berkaitan erat dengan perkembangan dirinya sebagai pribadi. 
b. Sikap orang tua sangat mempengaruhi perkembangan anak. Sikap menerima atau 
menolak, sikap kasih sayang, atau acuh tak acuh, sikap sabar atau tergesa-gesa, sikap 
melindungi atau membiarkan secara langsung mempengaruhi reaksi emosional anak. 
Sangat wajar dan logis jika tanggung jawab pendidikan terletak di tangan orang tua dan 
tidak bisa dipikirkan kepada orang lain karena ia adalah darah dagingnya, kecuali berbagai 
keterbatasan keluarga. Maka sebagian tanggung jawab pendidikan dapat dilimpahkan 
kepada orang lain, yaitu melalui sekolah. 
 
B. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
            Motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keefektifan dalam 
pembelajaran. Seorang peserta didik akan belajar dengan baik apabila ada faktor 
pendorongnya yaitu motivasi belajar. Peserta didik akan belajar dengan sungguh-sungguh 
jika memiliki motivasi belajar yang tinggi.19 
Menurut Hamzah B. Uno motivasi belajar adalah dorongan internal  dan eksternal pada 
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa 
indikator atau unsur-unsur yang mendukung. Indikator-indikator tersebut antara lain: adanya 
hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belajar, harapan dan cita-cita 
masa depan, penghargaan dalam belajar, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan 
dalam belajar dan lingkungan belajar yang kondusif. 
Selain itu, Winkel, menyebutkan motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak 
psikis di dalam siswa yang menimbulkan kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Sardiman A. M, menjelaskan motivasi belajar adalah 
seluruh daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang menjamin 
 
19 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2007), hal, 40 
 


































kelangsungan dari kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 
dapat dicapai. 
Menurut Atkinson, motivasi dijelaskan sebagai suatu tendensi seseorang untuk berbuat 
yang meningkat guna menghasilkan satu hasil atau lebih pengaruh. AW. Benard 
memberikan pengertian, motivasi sebagai fenomena yang dilibatkan dalam perangsangan 
tindakan ke arah tujuan-tujuan tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan-
gerakan sana sekali ke arah tujuan-tujuan tertentu. Motivasi merupakan usaha memperbesar 
atau mengadakan gerakan untuk mencapai tujuan tertentu.20 
Menurut Djamarah, 2002 motivasi belajar pada setiap individu dapat berbeda, sehingga 
ada siswa yang sekedar ingin menghindari nilai yang jelek bahkan untuk menghindari 
hukuman dari guru, dan orientasinya hanya unuk memperoleh nilai yang tinggi, namun ada 
pula siswa yang benar-benar ingin mengembangkan wawasan dan pengetahuan. 
Motivasi belajar adalah dorongan dari proses belajar dan tujuan dari belajar adalah 
mendapatkan manfaat dari proses belajar. Beberapa siswa mengalami masalah dalam belajar 
tidak sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengatasi permasalahan yang dialami tersebut, 
perlu ditelusuri faktor yang mempengaruhi hasil belajar diantaranya adalah motivasi belajar 
siswa, di mana motivasi belajar merupakan syarat mutlak untuk belajar, serta sangat 
memberikan pengaruh besar dalam memberikan gairah atau semangat dalam belajar. 
Motivasi dapat juga dikatakan sebagai serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak 
suka, maka ia akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. 
Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh rangsangan dari luar, tetapi motivasi itu tumbuh dari 
dalam diri seseorang. Secara lebih khusus jika orang menyebutkan motivasi belajar yang 
dimaksudkan tentu segala sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau memberikan 
semangat kepada orang yang melakukan kegiatan belajar agar menjadi lebih giat lagi dalam 
belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi 
 
1. Macam-Macam Motivasi Belajar 
            Mengenai macam-macam atau jenis motivasi, dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, 
dengan demikian motivasi dapat dibedakan menjadi beberapa macam.21 
a. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya 
Dilihat dari dasar pembentukannya, motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu: 
 
20 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dlam Perspektif Baru, (Yogyakarta: Ar-Ruuz Media, 2012), hal, 
319 
21 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar…, hal, 86-91 
 

































1) Motif-Motif Bawaan 
Maksudnya adalah motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi sudah ada tanpa 
dipelajari. Contohnya makan dan minum. 
2) Motif-motif yang Dipelajari 
Maksudnya adalah motif ini timbul karena dipelajari. Contohnya adalah dorongan 
untuk mempelajari ilmu pengetahuan, dan dorongan untuk mempelajari sesuatu 
dalam suatu golongan tertentu. 
b. Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah 
Ada beberapa ahli yang menggolongkan motivasi menjadi 2 jenis, yakni motivasi 
jasmaniah dan motivasi rohaniah. Adapun yang termasuk ke dalam motivasi 
jasmaniah seperti halnya reflex, insting dan nafsu. Sedangkan yang termasuk ke 
dalam motivasi rohaniah adalah kemauan. 
c. Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 
Menurut Sardiman A. M  terdapat dua macam motivasi belajar, yaitu:22 
1) Motivasi Intrinsik : merupakan motif-motif yang menjadi aktif dan berfungsi 
tanpa harus dirangsang dari luar karena di dalam seseorang individu sudah ada 
dorongan untuk melaksanakan sesuatu. Bila seseorang telah memiliki motivasi 
intrinsik maka secara sadar akan melakukan kegiatan dalam belajar dan selalu 
ingin maju sehingga tidak memerlukan motivasi dari luar dirinya. Hal ini di latar 
belakangi keinginan positif, bahwa yang dipelajari kan berguna di masa yang akan 
datang. 
2) Motivasi Ekstrinsik: merupakan motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
ada rangsangan dari luar. Motivasi dikatakan ekstrinsik bila peserta didik 
menempatkan tujuan belajarnya di luar faktor-faktor situasi belajar. Berbagai 
macam cara bisa dilakukan agar siswa termotivasi untuk belajar. 
 
2. Peran dan Fungsi Motivasi Belajar 
       Berkaitan dengan kegiatan belajar, motivasi dirasakan sangat penting peranannya. 
Motivasi diartikan penting tidak hanya bagi pelajar, tetapi juga bagi pendidik, dosen, 
maupun karyawan sekolah, karyawan perusahaan.23 RBS Furdayanto (2003), menuliskan 
motivasi berfungsi sebagai berikut: 
a. Motif bersifat mengarahkan dan mengatur tingkah laku individu 
 
22 Ibid hal, 89 
23 Prawira, Psikologi Pendidikan …., hal 320-322 
 


































Motif dalam kehidupan nyata sering digambarkan sebagai pembimbing, pengarah, 
pengorientasi suatu tujuan tertentu dari individu. Tingkah laku individu dikatakan 
bermotif jika bergerak ke arah tertentu.  
b. Motif sebagai penyeleksi tingkah laku individu 
Motif yang dipunyai atau terdapat pada diri individu akan membuat individu yang 
bersangkutan bertindak secara terarah kepada suatu tujuan yang terpilih, yang telah 
diniatkan oleh individu tersebut, dengan pernyataan lain adanya motif dapat 
menghindari individu menjadi buyar dan tanpa arah dalam bertingkah laku, guna 
mencapai tujuan tertentu yang diniatkan sebelumnya. 
c. Memberi energi dan menahan tingkah laku individu 
Motif diketahui sebagai daya dorong, dan peningkatan tenaga, sehingga terjadi 
perbuatan yang tampak pada organisme. Motif juga mempunyai fungsi untuk 
mempertahankan agar perbuatan atau minat dapat berlangsung terus menerus dalam 
jangka waktu yang lama. 
Menurut Hamzah B. Uno, peran penting motivasi belajar dan pembelajaran, antara 
lain:24 
a. Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan belajar. Motivasi dapat 
berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang sedang belajar 
dihadapkan pada suatu masalah yang menentukan pemecahan dan hanya dapat 
dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilalui. 
b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar. Peran motivasi dalam 
memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan kemaknaan belajar. Anak akan 
tertarik untuk belajar sesuatu, jika yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat 
diketahui atau dinikmati manfaatnya oleh anak. 
c. Motivasi menentukan ketekunan belajar. Seorang anak yang telah termotivasi untuk 
belajar sesuatu berusaha mempelajari dengan baik dan tekun dengan harapan 
memperoleh hasil yang terbaik. 
 
3. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar 
      Menurut De Decce dan Grawford, (1974) dalam Djamarah (2002) fungsi guru serta 
orang tua sebagai pengajar dan pembimbing yang berhubungan dengan cara pemeliharaan 
dan peningkatan motivasi belajar anak, yaitu guru dan orang tua harus mengarahkan anak, 
memberikan harapan yang realistis, memberikan insentif, dan mengarahkan perilaku anak 
 
24 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pandidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012), hal. 23 
 

































didik ke arah yang menunjang tercapainya pengajaran. Adapun upaya untuk meningkatkan 
motivasi belajar yaitu: 
a. Mengarahkan anak didik 
Untuk dapat meningkatkan kegairahan anak didik, guru dan orang tua harus 
mempunyai pengetahuan yang cukup mengenai disposisi awal setiap anak didiknya. 
b. Memberikan harapan realistis 
Seorang guru dan orang tua harus memelihara harapan-harapan anak didik yang 
realistis dan memodifikasi harapan-harapan yang kurang atau tidak realistis. Untuk itu 
guru dan orang tua penting untuk memiliki pengetahuan yang cukup mengenai 
keberhasilan atau kegagalan akademis setiap anak didik di masa lalu. 
c. Memberikan insentif 
Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru dan orang tua diharapkan memberikan 
hadiah kepada anak didik (dapat berupa pujian, angka yang baik, dan sebagainya) atas 
keberhasilannya), sehingga anak didik terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut 
guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran. 
d. Mengarahkan perilaku anak didik 
Cara mengarahkan perilaku anak didik adalah dengan memberikan penugasan, 
bergerak mendekati, memberikan hukuman yang mendidik, menegur dengan sikap 
lemah lembut dengan perkataan yang ramah dan baik. 
Para ahli lainnya seperti Gage dan Berliner (1979), French dan Raven (1959) 
menyarankan sejumlah cara untuk meingkatkan motivasi anak didik tanpa harus melakukan 
reorganisasi kelas secara besar-besaran, antara lain: 
1) Menggunakan pujian verbal 
2) Pergunakan teks dan nilai secara bijaksana 
3) Membangkitkan rasa ingin tahu dan hasrat eksplorasi 
4) Melakukan hal yang luar biasa 
5) Merangsang hasrat anak didik 
6) Menerapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam konteks yang unik 
7) Meminta anak untuk mempergunakan hal-hal yang sudah dipelajari sebelumnya 
8) Memanfaatkan apersepsi anak didik 
9) Menggunakan simulasi dan permainan 
10) Memperkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan 






































4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
      Menurut Slameto, motivasi belajar dipengaruhi oleh tiga komponen, 25yaitu: 
a. Dorongan kognitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahui, mengerti dan memecahkan 
masalah. Dorongan ini timbul di dalam proses interaksi antara siswa dengan tugas 
atau masalah. 
b. Harga diri, yaitu ada siswa tertentu yang tekun belajar dan melaksanakan tugas-tugas 
bukan terutama untuk memperoleh pengetahuan atau kecakapan, tetapi untuk 
memperoleh status dan harga diri. 
c. Kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai bahan pelajaran atau belajar 
dengan niat guna mendapatkan pembenaran dari orang lain atau teman-teman. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Syamsu Yusuf, menyebutkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 
a. Faktor Internal 
Faktor Internal meliputi: 
1) Faktor Fisik 
Faktor fisik meliputi nutrisi (gizi), kesehatan dan fungsi-fungsi fisik (terutama 
panca indera) 
2) Faktor Psikologis 
Faktor psikologis berhubungan dengan aspek-aspek yang mendorong atau 
menghambat aktivitas belajar pada siswa. 
b. Faktor Eksternal (berasal dari lingkungan) 
1) Faktor Non-Sosial 
Faktor non-sosial meliputi keadaan udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, 
siang, malam), tempat (sepi, bising, atau kualitas sekolah tempat belajar), sarana 
dan prasarana atau fasilitas belajar. 
2) Faktor Sosial 
Faktor sosial adalah faktor manusia (guru, konselor, dan orang tua), baik yang 
hadir secara langsung maupun tidak langsung (foto atau suara). Proses belajar 
akan berlangsung dengan baik, apabila guru mengajar dengan cara 
menyenangkan, seperti bersikap ramah, memberi perhatian pada semua siswa, 
serta selalu membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. Pada saat di 
rumah siswa tetap mendapat perhatian orang tua, baik material dengan 
 
25 Slameto. 2003. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: Renika Cipta. H, 65 
 

































menyediakan sarana dan prasarana belajar guna membantu dan mempermudah 
siswa belajar di rumah. 
 
C. Tinjauan Tentang Kemampuan Membaca 
1. Pengertian Membaca 
            Membaca adalah satu dari empat kemampuan bahasa pokok dan merupakan satu bagian 
atau komponen dari komunikasi lisan. Lambang-lambang bunyi bahasa diubah menjadi 
lambang-lambang tulisan atau huruf-huruf, dalam hal ini huruf-huruf menurut alphabet 
lain.26 Kemudian membaca juga dikemukakan Bond (dalam Abdurrahman) bahwa membaca 
merupakan pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus untuk 
membantu proses mengingat tentang apa yang di dibaca. Untuk membangun suatu 
pengertian melalui pengalaman yang dimiliki. 
            Menurut Tarigan membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata  
atau bahasa tulis.27 Menurut Shofiya  membaca merupakan sesuatu yang rumit yang 
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan tetapi juga aktivitas visual, 
berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan 
proses penerjemahan simbol tulis huruf ke dalam kata-kata lisan sebagai suatu proses 
berpikir membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman, membaca kritis, dan 
pemahaman kreatif. 
            Menurut Soedarso membaca didefinisikan secara singkat sebagai interaksi pembaca 
terhadap pesan tulis. Dipihak lain, Spobek dan Sarasco, mengatakan bahwa membaca 
merupakan proses memperoleh makna dari bahan cetak. 
 
1. Tujuan Membaca 
            Kegiatan membaca erat kaitannya dengan tujuan membaca, karena seseorang yang 
membaca dengan satu tujuan cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang 
tidak mempunyai tujuan. Menurut Blankton dan Irwin 28 tujuan membaca mencakup: 
a. Kesenangan 
b. Menyempurnakan membaca nyaring 
c. Menggunakan strategi tertentu 
d. Memperbarui pengetahuannya tentang suatu topik 
 
26 Tampubolon, Kemampuan Membaca, Bandung: Angkasa, 2008. 10 
27 Tarigan, H, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung: Angkasa, 2008. 1 
28 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h. 16 
 


































e. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang diketahuinya 
f. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis 
g. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi 
h. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh dari 
suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang struktus teks 
Tujuan membaca intinya adalah memetik apa yang terkandung dalam sebuah wacana 
tulis bacaan. Kemudian tujuan membaca dikemukakan oleh Tarigan makna erat sekali 
dengan maksud dan tujuan atau insentif dalam membaca. Berikut ini penulis mengemukakan 
beberapa yang penting: 
a. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang telah 
dilakukan oleh sang tokoh, apa-apa yang dibaut oleh sang tokoh, apa yang terjadi 
pada tokoh khusus, atau untuk memecahkan masalah yang dibuat oleh sang tokoh 
b. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik dan 
menarik, masalah yang terdapat pada cerita, apa-apa yang dipelajari atau yang 
dialami sang tokoh, merangkum hal-hal yang dilakukan sang tokoh untuk mencapai 
tujuannya 
c. Membaca untuk mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian cerita. Apa yang 
terjadi mula-mula pertama, kedua, dan ketiga atau seterusnya. Setiap tahap dibuat 
untuk memecahkan suatu masalah. 
d. Membaca untuk mengetahui mengapa para tokoh merasakan seperti apa merka itu, 
apa yang hendak diperlihatkan oleh sang pengarang kepada para pembaca, mengapa 
para tokoh berubah, kualitas-kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka 
berhasil atau gagal. Ini disebut membaca untuk menyimpulkan, membaca infersi. 
Menurut Iskandar Wasid dan Dadang Sumendar tujuan pembelajaran membaca dibagi 
menjadi tingkat pemula, menengah dan mahir. Menurutnya tujuan pembelajaran bagi tingkat 
pemula adalah sebagai berikut: 
a. Mengenali lambang-lambang (simbol-simbol bahasa) 
b. Mengenali kata dan kalimat 
c. Menemukan ide pokok dan kata kunci 
d. Meneceritakan kembali isi bacaan pendek 
 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 
       Kemampuan membaca merupakan suatu kemampuan yang kompleks artinya 
kemampuan ini memiliki faktor-faktor yang mempengaruhinya, baik pada membaca 
 

































permulaan maupun membaca lanjut. Menurut Lamb dan Arnold29 kemampuan membaca 
dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu faktor fisiologis, intelektual, lingkungan dan psikologis. 
Keempat faktor dalam membaca tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis merupakan kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, jenis kelamin, 
dan kelelahan. Beberapa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan neurologis 
(misalnya berbagai cacat otak) dan kekurangmatangan secara fisik merupakan salah 
satu faktor yang dapat menyebabkan anak gagal dalam membaca. Kesehatan fisik 
yang dimaksudkan misalnya kesehatan alat berbicara, penglihatan, dan pendengaran. 
b. Faktor Intelektual 
Wechester menjelaskan bahwa intelegensi ialah kemampuan global individu untuk 
bertindak sesuai tujuan, berpikir rasional, dan berbuat secara efektif terhadap 
lingkungan. Lebih lanjut Sugihartono, dkk, menjelaskan bahwa semakin tinggi 
intelegensi seseorang semakin mudah untuk dilatih dan belajar dari pengalaman 
c. Faktor Lingkungan 
Kemampuan membaca juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang meliputi latar 
belakang dan pengalaman siswa di rumah serta sosial ekonomi keluarga siswa. Dari 
beberapa faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1) Latar belakang dan pengalaman siswa di rumah 
Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai dan kemampuan bahasa anak. 
Kondisi di rumah yang merupakan miniatur masyarakat juga akan berpengaruh 
terhadap penyesuaian diri dalam masyarakat. Kondisi rumah yang harmonis, 
perilaku orang tua yang dapat memcau anak dalam bidang pendidikan akan 
berpengaruh terhadap usaha belajar anak. 
2) Faktor Sosial Ekonomi 
Menurut Crawley dan Mountain menjelaskan beberapa faktor sosial ekonomi, 
orang tua, dan lingkungan tetangga merupakan faktor yang membentuk 
lingkungan rumah siswa. Semakin tinggi status sosial ekonomi siswa semakin 
tinggi kemampuan verbal siswa. 
d. Faktor Psikologis 
Faktor ini meliputi tiga hal, yaitu motivasi, minat, dan kematangan sosial, emosi, dan 
penyesuaian diri. Ketiga hal tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1) Motivasi 
 
29 Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h. 32 
 


































Menurut Sugihartono, dkk motivasi dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang 
menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan yang memberi arah dan 
ketahanan pada tingkah laku tersebut. Motivasi menjadi faktor kunci dalam 
belajar membaca 
2) Minat 
Minat merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi belajar siswa. 
Sardiman, A. M mengatakan bahwa minat adalah suatu kondisi yang terjadi 
apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan 
dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri. 
3) Kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri 
Pada kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri terdapat tiga aspek yang 
mempengaruhinya, yaitu sebagai berikut: 
a) Stabilitas emosi 
b) Percaya diri 
c) Kemampuan berpartisipasi dalam kelompok 
 
4. Tahap-Tahap Kemampuan Membaca Anak Usia Dini 
            Sebagaimana tahapan dalam perkembangan mental dan fisiknya, kemampuan membaca 
pada anak usia dini berkembang melalui tahapan-tahapan tertentu. Cochrane , et al 
mengatakan ada lima tahap perkembangan kemampuan membaca pada anak, yaitu tahap 
magis, konsep diri, tahap membaca peralihan, tahap membaca lanjut dan tahap membaca 
mandiri. 
            Pada tahap magis, anak mulai menyukai bacaan, suka membolak-balikkan buku, suka 
membawa buku kesukaannya dan menganggap bacaan itu penting dan buku-buku bergambar 
dapat digunakan untuk mengembangkan imajinasi anak. Tahap magis sudah mulai terlihat 
saat anak berusia dua tahun. 
            Tahap konsep diri sudah mulai terlihat saat anak berusia tiga tahun. Pada tahap ini anak 
menganggap dirinya sudah dapat membaca (padahal belum) dan mereka sering berpura-pura 
membaca buku, dan anak sering menerangkan isi atau gambar dalam buku yang ia sukai 
kepada orang lain seakan anak sudah dapat membaca. 
            Tahap membaca peralihan mulai terlihat saat anak berusia empat tahun. Anak mulai 
mengingat huruf atau kata-kata yang sering ia jumpai dan mereka mulai tertarik dengan 
jenis-jenis huruf dalam ukuran besar. 
          
 

































           Sedangkan tahap membaca lanjut terlihat saat anak berusia lima tahun. Pada tahap ini 
anak mulai sadar akan fungsi bacaan dan cara membacanya. Anak tertarik dengan berbagai 
bacaan yang ada gambarnya, dan anak mulai mengeja dan membaca kata. 
            Lebih lanjut, tahap membaca mandiri. Tahap membaca mandiri pada saat nak berusia 
enam sampai tujuh tahun biasanya sudah mencapai tahap ini. Pada tahap ini anak sudah 
mulai dapat membaca buku sendiri dan mencoba memahami makna dari apa yang ia baca. 
Buku bacaan bergambar yang berwarna-warni dengan ukuran besar akan menarik minat 
anak untuk membaca sendiri. 
            Sedangkan Shofi, mengemukakan kemampuan membaca anak berlangsung dalam 
beberapa tahap yaitu: Pertama, tahap fantasi. Pada tahap ini anak mulai menyukai buku. 
Anak banyak belajar menggunakan buku dan mulai berpikir bahwa buku itu penting. Mereka 
suka melihat dan membolak-balikkan buku dan suka membawa buku kesukaannya kemana 
saja. Kedua, tahap pembentukan konsep diri. Pada tahap ini anak memandang dirinya 
sebagai pembaca, dan mereka mulai melibatkan diri dalam kegiatan membaca. Mereka 
sering berpura-pura membaca meskipun tidak cocok dengan tulisan. Ketiga, tahap membaca 
gambar. Pada tahap ini anak menjadi sadar pada cetakan yang tampak dan mereka sudah 
dapat menemukan kata-kata yang ia kenal dalam cetakan. Keempat, tahap pengenalan 
bacaan. Pada tahap ini anak tertarik pada bacaan. Mengingat Kembali cetakan pada konteks 
dan berusaha mengenal tanda-tanda pada bacaan. Kelima, tahap membaca lancar. Pada tahap 
ini, anak sudah dapat membaca berbagai jenis buku dengan lancar. 
            Kemampuan membaca pada anak akan dapat dikembangkan dengan baik apabila 
pembelajaran membaca dilakukan sesuai dengan tahapan kemampuan membaca anak. 
Sehubungan dengan tahap-tahap perkembangan membaca anak di atas, yang perlu diketahui 
dan dipahami oleh guru dan orang tua adalah bagaimana menstimulasi potensi anak tersebut 
di atas sesuai dengan tahap perkembangannya, agar kemampuan membaca anak dapat 
berkembang optimal. Menurut Musfiroh, stimulasi memiliki makna mendorog minat baca 
dan menumbuhkan kesadaran fonemik. Stimulasi yang diberikan secara tepat akan sangat 
membantu anak untuk dapat membaca dengan baik. 
            Lebih lanjut, Musfiroh menjelaskan berdasarkan penelitian-penelitian yang dilakukan 
di negara barat, perkembangan membaca anak dapat dikategorikan ke dalam lima tingkatan 
atau tahap, yaitu: Pertama, tahap magic. Pada tahap ini anak belajar tentang guna buku, mulai 
berpikir bahwa buku itu adalah sesuatu yang penting. Anak melihat-lihat buku, membawa 
buku dan sering memiliki buku-buku favorit. Kedua, tahap konsep diri. Anak melihat diri 
sendiri sebagai pembaca, mulai terlihat dalam kegiatan pura-pura membaca, mengambil 
makna dari gambar, membahasakan buku walau tidak cocok dengan teks yang ada di dalam 
 


































buku. Ketiga tahap pembaca antara. Pada tahap ini anak memiliki kesadaran terhadap bahan 
cetak. Mereka mulai memilih kata yang sudah dikenal, mencatat kata-kata yang berkaitan 
dengan dirinya dan pada tahap ini anak sudah mulai mengenal alphabet. Keempat, tahap 
lepas landas. Pada tahap ini anak mulai menggunakan tiga sistem tanda yaitu grafofonik, 
semantik dan sintaksis. Mereka sudah mulai senang membaca, mulai mengenal huruf dari 
konteks, memperhatikan lingkungan huruf cetak dan membaca apapun di sekitarnya. 
Kelima, tahap indpenden. Pada tahap ini anak dapat membaca buku yang tidak dikenal 
secara mandiri, mengkonstruksikan makna dari huruf dan dari pengalaman sebelumnya dan 
isyarat penulis. 
            Anak usia kelompok A yang berusia 4-5,5 tahun sedang berada di antara tahap peralihan 
dan tahap membaca lanjut. Pada tahap ini anak mulai tertarik dengan berbagai huruf atau 
bacaan yang ada gambarnya dalam ukuran besar, kemudian anak mulai mengeja huruf serta 
membacanya. Untuk mengoptimalkan kemampuan membaca anak pada tahap ini, dapat 
disediakan berbagai gambar yang disertai dengan tulisan dengan ukuran yang besar, 
kemudian ajak anak untuk membaca tulisan dengan cara mengeja. 
 
D. Kerangka Berpikir 
Motivasi dalam belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 
yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Motivasi belajar yang diberikan 
kepada anak sangat berperan penting agar perkembangan kemampuan anak dapat 
berkembang dengan baik dan sesuai tujuan. Perkembangan yang dimaksud diantaranya dari 
segi perkembangan akademik maupun kepribadian anak. Anak yang mempunyai motivasi 
belajar yang tinggi akan mempengaruhi segala aspk perkembangannya. 
Hal tersebut tidak akan tercapai jika berasal dari diri anak sendiri. Selain peran guru di 
sekolah, peran orang tua pun dinilai cukup penting dalam memotivasi anak dalam belajar 
ketika di rumah. Orang tua mempunyai peran dalam membimbing, mengontrol waktu 
belajar, memberi motivasi, dan juga memantau perkembangan anak sehingga akan 








































Adapun yang menjadi kerangka berpikir pada penelitian ini dapat digambarkan dengan 
























F. Penelitian yang Relevan 
Untuk memperkuat penelitian ini, peneliti mengemukakan hasil-hasil penelitian 
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang peneliti laksanakan, yaitu sebagai berikut: 
1. PenelitianۗyangۗdilakukanۗolehۗErikۗPernandoۗyangۗberjudulۗ“PeranۗOrangۗTuaۗDalamۗ
Meningkatkan Kemampuan Membaca dan Menulis Bagi Anak Di Desa Kota Padang 
Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan, menyatakan bahwa peran orang tua 
dalam melatih dan mendidik anak membaca dan menulis di Desa tersebut yaitu ikut serta 
menjadi guru bagi anaknya, untuk orang tua yang berkecukupan dapat memasukkan 
anaknya ke tempat les, memberikan fasilitas yang cukup untuk anaknya dalam belajar. 
Dari hasil penelitian juga mengatakan bahwa perkembangan kemampuan membaca dan 
Kondisi Ideal: 
1. Orang tua memberikan motivasi / 
dorongan kepada anak untuk rajin belajar 
2. Orang tua memantau perkembangan anak 
terutama pada kemampuan membaca 
anak 
3. Orang tua mendampingi anak belajar 
4. Orang tua mengontrol waktu belajar anak 
Kondisi Lapangan: 
1. Orang tua kurang berperan dalam 
memberikan motivasi / dorongan kepada 
anak untuk rajin belajar 
2. Orang tua tidak memantau perkembangan 
kemampuan membaca anak 
3. Orang tua tidak mendampingi anak 
belajar 
4. Orang tua kurang mengontrol waktu 
belajar anak 
Fokus Penelitian: 
Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Untuk Mengembangkan Kemampuan Membaca Anak Usia 4-5 
Tahun Di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo 
 
 Analisis Data: 
1. Reduksi data 
2. Penyajian data 
3. Kesimpulan 





1. Data Primer 
2. Data Sekunder 
 Hasil: 
1. Mendeskripsikan bagaimana peran orang tua dalam memotivasi belajar anak usia 4-
5 tahun di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo 
2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruh orang tua dalam memotivasi belajar 
anak usia 4- tahun di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo 
3. Mendeskripsikan perkembangan kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun di TK 
Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo 
 


































menulis anak di desa tersebut menemukan bahwa beberapa orang anak yang masih belum 
terampil di dalam kemampuan membaca dan menulis. 
Adapun persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas terkait peran orang 
tua dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis anak menggunakan metode 
kualitatif. Perbedaannya adalah pada penelitian terdahulu lebih meneliti bagaimana peran 
orang tua dalam membimbing anak belajar untuk meningkatkan kemampuan membaca 
dan menulis, sedangkan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 
orang tua dalam memotivasi belajar anak untuk mengembangkan kemampuan membaca 
dan menulis. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Lilia Kusuma Ningrumۗyangۗberjudulۗ“PeranۗOrangۗTuaۗ
Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Anak di Kelurahan Margorejo 25 Polos 
KecamatanۗMetroۗSelatan”ۗmengemukakanۗbahwaۗperan orang tua di desa tersebut dalam 
meningkatkan motivasi belajar anak dalam kategori cukup baik meskipun ada hambatan 
yang dialami oleh orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Hambatan yang 
dialami oleh orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak diantaranya yaitu: anak 
yang malas untuk belajar, televis film kartun, bermain dengan teman sebaya sekitaran 
rumah, dan hp untuk bermain game. 
Adapun persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas terkait peran orang 
tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Perbedaan pada penelitian terdahulu 
adalah hanya meneliti bagaimana peran orang tua dalam memotivasi belajar pada anak, 
sedangkan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam 
memotivasi belajar anak untuk mengembangkan kemampuan membaca dan menulis. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Erma Fitriana yangۗberjudulۗ“PeranۗOrangۗTuaۗDalamۗ
Memotivasi Belajar Anak di Dusun VI Tanjung Mulya Kampung Tanjung Ratu Ilir 
KecamatanۗWayۗ Pengubuanۗ Lampungۗ Tengah”, menyatakan bahwa peran orang tua 
dalam memotivasi belajar anak belum dikatakan baik, karena motivasi hanya pada 
pembiayaan dan kata-kata atau nasehat, sedangkan keseharian anak masih kurang 
mendapatkan perhatian dari orang tua. Maka, orang tua diharapkan dapat memperhatikan 
pendidikan anaknya. 
Adapun persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama membahas terkait peran orang 
tua dalam meningkatkan motivasi belajar anak. Perbedaan pada penelitian terdahulu 
adalah hanya meneliti bagaimana peran orang tua dalam memotivasi belajar pada anak, 
sedangkan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran orang tua dalam 
memotivasi belajar anak untuk mengembangkan kemampuan membaca dan menulis. 
 





































A. Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif yaitu, penelitian yang tidak menggunakan perhitungan  atau di istilahkan 
dengan penelitian ilmiah  yang menekankan pada karakter alamiah sumber data. Menurut 
Sugiyono,ۗpenelitianۗkualitatifۗharusۗbersifatۗ “perspektifۗ emic”ۗartinya,ۗmemperoleh data 
yaitu bukan berdasarkan apa yang dipikirkan oleh peneliti, tetapi berdasarkan bagaimana 
adanya yang terjadi di lapangan yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh partisipan atau 
narasumber.30 
 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik penelitian (Field Research), yaitu 
dengan cara penelitian terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh data dan informasi 
dari sumber data, sedangkan metode yang digunakan adalah analisis-deskriptif, yang 
bermaksud untuk mendeskriptifkan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta situasi atau kejadian-kejadian dan karakteristik populasi. 
Dalam penelitian ini, penelitian dilakukan untuk mendeskripsikan peran para orang tua 
di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo dalam memberikan motivasi agar anak 
semangat dalam belajar. Peran orang tua dalam memotivasi anak dalam belajar juga sangat 
penting bagi anak agar aspek-aspek perkembangan pada anak dapat berkembang baik seperti 
sudah seharusnya, terutama pada aspek perkembangan bahasa. Kemampuan bahasa pada 
anak usia dini terutama pada masa sekolah usia 4-5 tahun dirasa cukup penting bagi anak 
untuk memudahkan berkomunikasi dengan orang tua, keluarga, teman, guru dan orang 
dewasa. Kemampuan berbahasa anak usia dini meliputi kemampuan membaca. Kemampuan 
membaca anak akan sulit berkembang  jika juga tidak ada dorongan dari orang tua untuk 
memotivasi anak agar mengembangkan kemampuan membaca. 
Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian mengenai peran orang tua dalam 
memotivasi anak dalam belajar untuk mengembangkan kemampuan membaca  di TK Bhakti 
Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo. Penelitian tersebut dilakukan dengan cara observasi 
terlebih dahulu ke sekolah untuk memperoleh data-data orang tua dari anak usia 4-5 tahun / 
kelompok A. Kemudian, peneliti melakukan wawancara langsung secara terstruktur kepada 
 
30 Lexy J. Moleong, Metodologi Penenlitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2009). H.6 
 


































orang tua untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan peneliti. Wawancara ini 
penting dilakukan bagi peneliti untuk memperoleh data secara akurat langsung dari 
sumbernya. Selanjutnya, peneliti melakukan penelitian dengan cara dokumentasi, hal ini 
diperlukan untuk menunjang data-data yang telah diperoleh dari hasil observasi dan juga 
wawancara. 
  
B. Sumber Data / Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pendidikan TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Kecamatan 
Krian Kabupaten Sidoarjo Jawa Timur. Lembaga TK Bhakti Pertiwi merupakan lokasi yang 
sangat strategis, bertempat di tengah-tengah pemukiman warga yang berada di alamat Jl. 
Pelayaran No.07 Ngagrok-Tempel Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 
61262. TK Bhakti Pertiwi memiliki Akreditasi B, namun demikian pembelajaran serta nilai 
akademik di TK Bhakti Pertiwi setara dengan TK lainnya. Peneliti melakukan penelitian di 
TK Bhakti Pertiwi terkait peran orang tua dalam memotivasi belajar siswa untuk 
mengembangkan kemampuan membaca dan menulis anak. Metode yang peneliti gunakan 
adalah penelitian kualitatif, yakni dengan cara meneliti langsung ke lembaga dan melakukan 
wawancara langsung kepada orang tua untuk lebih memperkuat data-data dan informasi 
yang dibutuhkan peneliti. 
 
1. Sumber Data 
Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu hal yang 
diketahui atau yang dianggap atau anggapan. Atau suatu fakta yang digambarkan lewat 
angka, simbol, kode, dan lain-lain. Data penelitian dikumpulkan baik lewat instrumen 
pengumpulan data, observasi, wawancara maupun lewat data dokumentasi. Sumber data 
secara garis besar terbagi menjadi ke dalam dua bagian, yaitu data primer dan data 
sekunder.31 Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 
dan dokumentasi peran orang tua di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo. Selain itu, 
sumber data juga diperoleh malalui jurnal, artikel, dan juga buku. 
a. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan 
teknik pengambilan data yang dapat berupa interview, observasi, maupun 
penggunaan instrumen pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. 
 
31 Lexy J. Moleong. H.11 
 

































Data yang dimaksud merupakan data yang diperoleh langsung dari informan yang 
nantinya akan dianalisa oleh peneliti sehingga mendapatkan hasil atau jawaban yang 
menjadi fokus penelitian. Data ini diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan 
pada orang tua dan juga anak usia 4-5 tahun di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian 
Sidoarjo. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya 
berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi. Ketepatan dan kecermatan informasi 
mengenai subjek dan variabel penelitian tergantung pada strategi dan alat 
pengambilan data  yang digunakan. Hal ini pada akhirnya akan ikut menentukan 
ketepatan hasil penelitian. Data sekunder ini merupakan data-data penunjang untuk 
memperkuat hasil yang telah diperoleh dari data primer. Data sekunder yang 
dimaksudkan Peneliti berupa hasil lembar kerja anak, daftar riwayat hidup orang 
tua, serta laporan hasil belajar anak. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
          Dalam hal ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
      Menurut Djumhur, observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara 
langsung maupun tidak langsung gejala-gejala yang sedang atau berlangsung baik di 
dalam sekolah maupun di luar sekolah. Observasi atau pengamatan merupakan suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dalam penelitian ini dilakukan karena 
data yang diperoleh pada waktu penelitian perlu dibuktikan secara langsung melalui 
observasi pada orang tua anak usia 4-5 tahun di  TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian 
Sidoarjo. Sehingga ada kejelasan antara hasil wawancara dengan kenyataan di 
lapangan. Adapun yang di observasi pada penelitian ini adalah peserta didik usia 4-5 
tahun di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo dalam kemampuan membaca. 
2. Wawancara 
      Metode wawancara merupakan suatu metode yang dilakukan dengan mengadakan 
komunikasi dengan sumber data melalui dialog (Tanya-jawab) secara lisan baik 
langsung maupun tidak langsung. Lexy J Moelong mendefinisikan wawancara sebagai 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. 
 


































      Dalam hal ini peneliti akan menggunakan metode wawancara langsung dengan 
subjek informan. Di samping itu untuk memperlancar proses wawancara dalam hal  ini 
peneliti akan menggunakan metode wawancara langsung dengan subjek informan. 
Peneliti menggunakan wawancara terstruktur, yaitu wawancara dengan 
memperhatikan pedoman wawancara (daftar pertanyaan yang telah disusun 
sebelumnya). Wawancara dilakukan secara langsung di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok 
Krian Sidoarjo. 
2. Dokumentasi 
      Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 
berupa gambar, tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang. Teknik 
dokumentasi digunakan untuk melengkapi sekaligus menambah keakuratan, 
kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan dari bahan-bahan dokumentasi yang 
ada di lapangan serta dapat dijadikan bahan dalam pengecekan keabsahan data. 
 Analisis dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang bersumber dari 
arsip dan dokumen yang berada di tempat penelitian atau yang berada di luar tempat 
penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut. Metode ini digunakan 
untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen. Fungsinya 
sebagai pendukung dan pelengkap bagi data-data yang diperoleh melalui observasi dan 
wawancara. 
 Data dokumentasi yang diperlukan pada penelitian ini berupa foto profil sekolah, 
foto wawancara dengan orang tua, foto wawancara dengan anak, hasil lembar kerja 
anak, dan juga hasil belajar anak. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian merupakan suatu kegiatan yang sangat penting dan 
memerlukan ketelitian dan kritisan dari penelitian. Proses mencari dan Menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lainnya, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang 
lain. 
 Analisis data dalam penelitian model Miles and Huberman ini dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah menganalisis jawaban yag diwawancarai. Bila 
kurang memuaskan setelah jawaban dianalisis, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan 
lagi sampai tahap tertentu. 
 

































Teknik analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisa 
deskripstif kualitatif, untuk selanjutnya data akan dianalisa dengan metode deskriptif 
(mendeskripsikan data sebagaimana adanya kemudian dianalisa). Sedangkan 
pembahasannya menggunakan metode induktif, maksudnya pembahasan dimulai dari yang 
bersifat khusus kepada yang bersifat umum dan juga menggunakan metode deduktif yaitu 
pembahasan dimulai dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang khusus. Dalam 
penelitian ini, setelah data terkumpul kemudian diklasifikasikan sesuai dengan pokok 
permasalahan. Kemudian data tersebut diperiksa kembali dengan teliti sesuai pokok 
permasalahan secara cermat. 
Model lapangan ini menganalisis secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Sehingga peneliti benar-benar mendapat hasil yang sesuai dengan fakta 
lapangan tanpa adanya rekayasa. Langkah-langkah analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah di 
reduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya nanti bila diperlukan. Disini 
data reduksi adalah data yang sudah terkumpul, baik dari hasil penelitian lapangan atau 
kepustakaan dibuat dalam sebuah rangkuman. Peneliti akan melakukan pemfokusan hal 
penting pada data-data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara terkait peran 
orang tua dalam memotivasi anak belajar. 
 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yag tersusun sehingga 
mempermudah untuk memahami apa yang sedang terjadi, serta merencanakan Tindakan 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Selain melalui penyajian data, 
maka data dapat terorganisasikan sehingga akan mudah dipahami. Sajian data tersebut 
dimaksudkan untuk memilih data yang sesuai dengan kebutuhan Peneliti tentang peran 
orang tua dalam memotivasi belajar anak untuk mengembangkan kemampuan membaca 
di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo. 
 
3. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan) 
Tahapan ketiga adalah penarikan kesimpulan data verifikasi. Kesimpulan ini  akan 
diikuti dengan adanya bukti-bukti yang diperoleh ketika penelitian di lapangan. Verifikasi 
 


































data dimaksudkan untuk penentuan data terakhir dari keseluruhan proses tahapan analisis 
sehingga keseluruhan permasalahan mengenai peran orang tua dalam memotivasi belajar 
anak untuk mengembangkan kemampuan membaca di TK Bhakti Pertiwi Ngarok Krian 
Sidoarjo dapat terjawab sesuai data dan permasalahannya. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa yang dimaksud dengan analisis deskripstif 
kualitatif adalah suatu analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif lapangan. 
Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian, 
gambaran dan kata-kata. Semua yang dikumpulkan akan menjadi suatu kunci untuk 
diteliti dan menjadi suatu penemuan baru yang merupakan hasil akhir dari penelitian ini. 
 
E. Teknik Uji Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui kreadibilitas 
data yang dikumpulkan selama penelitian. Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan 
data dalam penelitian ini adalah triangulasi data yaitu teknik yang lebih mengutamakan 
efektifitas hasil penelitian.  
 Pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sebagai berikut: 
1. Triangulasi Sumber 
       Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas data yang dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi 
smber ni tidak bisa di rata-ratakan seperti penelitian kuantitatif tetapi dideskripsika, 
dikategorikan, mana pandangan yang sama, mana pandangan yang berbeda, dan 
mana spesifikasi dari sumber data tersebut. Sehingga data yang dianalisis oleh 
peneliti menghasilkan suatu kesimpulan. 
2. Triangulasi Teknik 
       Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya 
data yag diperoleh dari hasil wawancara, kemudian dicek dengan cara observasi dan 
dokumentasi. Setelah melakukan pengujian kredibilitas didapatkan data yang 
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 
yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang benar, karena 
sudut pandang yang berbeda-beda. 
     Berdasarkan teknik-teknik triangulasi di atas, maka dalam penelitian ini, penulis 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber primer, dengan data yang diperoleh dari 
sumber sekunder. Dalam hal ini Peneliti membandingkan data yag diperoleh dari hasil 
wawancara dengan anak, dengan data yang diperoleh dari wawancara dengan orang tua. 
 

































Selain itu, Peneliti juga membandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 






































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1.  Profil Lembaga Sekolah 
a. Nama Sekolah  : TK Bhakti Pertiwi 
b. Alamat Sekolah   
    Nama Jalan  : Jl. Pelayaran 
    Dusun   : Ngagrok 
    Desa/Kelurahan  : Tempel 
    Kecamatan  : Krian 
    Kabupaten  : Sidoarjo 
    Provinsi   : Jawa Timur 
c. No NPSN  : 69960339 
d. No Izin Operasional : 421.9/3663/404.3.1/2012 
e. Tahun berdiri  : 2012 – Sekarang 
f. Kode Pos   : 61262 
g. Nomor Telepon  : +6285730930421 
h. Email   : kbbhaktipertiwingagrok@gmail.com 
i. Status Tanah  : Milik Sendiri 
j. Status Bangunan  : Milik  Sendiri 
 
2. Sejarah Singkat TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo 
          TK Bhakti Pertiwi berdiri diawali dari dukungan masyarakat yang ada di sekitar 
lingkungan Desa Tempel yang membutuhkan layanan belajar untuk anak usia dini. Di mana 
mayoritas penduduknya banyak mempunyai anak yang masih dalam usia dini dan lingkungan 
jauh dari layanan PAUD. 
          Berdirinya TK Bhakti Pertiwi diprakarsai oleh Ibu Hj. Muji Asmamik, S.Pd. beliau 
bersama-sama berupaya untuk membentuk Pimpinan Yayasan Bhakti Pertiwi agar dapat diakui 
dan diketahui keberadaannya di Ngagrok khususnya dan Desa Tempel pada umumnya. 
Membaca kebutuhan masyarakat Desa Tempel yang saat itu belum ada Lembaga Pendidikan 
yang melayani Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), maka pimpinan Bhakti Pertiwi membuka 
TK Bhakti Pertiwi. Langkah awal yang dilakukan oleh Pimpinan Yayasan adalah 
mengupayakan adanya segera membangun gedung agar dapat dipergunakan untuk membuka 
 


































sekolah. Dengan usaha yang tak kenal menyerah akhirnya dapat membuka sekolah PAUD. 
Dana yang ada pada saat itu didapat dari swadaya Yayasan Bhakti Pertiwi.  
          Masyarakat mulai percaya kepada pengelolahan TK Bhakti Pertiwi hal ini terbukti 
dengan semakin banyaknya siswa yang masuk di Lembaga tersebut. Bertambahnya jumlah 
siswa yang cukup signifikan dan respon positif masyarakat sekitar dapat merasakan keberadaan 
TK Bhakti Pertiwi yang merupakan satu-satunya Lembaga Pendidikan yang berada di Desa 
Tempel itu sangat dibutuhkan keberadaannya oleh masyarakat sekitar. 
 
3. Visi, Misi dan Tujuan TK Bhakti Pertiwi 
          Adapun visi, misi serta tujuan dari TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Tempel Krian Sidoarjo 
adalah sebagai berikut : 
a. Visi 
Pendidikan berwawasan masa depan yang diselenggarakan secara professional untuk 
mencetak generasi tangguh dan kompetitif. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan berkualitas tinggi melalui pembinaan budi pekerti 
2)Penguasaan IPTEK serta penanaman semangat kebangsaan dalam rangka 
mempersiapkan generasi tangguh dan kompetitif. 
c. Tujuan 
Membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang 
meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, 
kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar dan memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk: 
1) Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa 
2) Belajar untuk memahami dan menghayati 
3) Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif 
4) Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dan 
5) Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar yang aktif, 
kreatif dan menyenangkan 
 
4. Struktur Kepengurusan TK Bhakti Pertiwi 
 Struktur organisasi pada sekolah dibentuk dengan maksud menempatkan hubungan 
antara orang-orang dengan kewajiban-kewajiban, hak-hak dan tanggung jawab masing-
masing. Penentuan struktur, hubungan tugas dan tanggung jawab itu dimaksudkan agar 
tersusun suatu pola kegiatan untuk menuju ke arah tercapainya tujuan bersama.  
 
























































Sumber : Dokumen Sekolah 
 
 
5. Data Guru TK Bhakti Pertiwi 
 Guru merupakan peran utama yang harus ada dalam kegiatan pembelajaran. Guru 
memiliki tugas utama dalam mendidik, membimbing, mengajar dan mengarahkan para peserta 
didik pada bidang lembaga pendidikan formal. Seorang guru harus memiliki kualifikasi 






Hj. Muji Asmamik, S.Pd. 
KEP. KB BHAKTI PERTIWI 
Atik Chafidotul Ilmi, S.Hum. 
TATA USAHA 
Woro Bondan.K, S.Pd 
WALI KELAS KEL. PG 
Eriana Dewi Safitri, S.E 
WALI KELAS KEL. A 
Melynia Andarista Bella Rosah 
WALI KELAS KEL. B1 
Siti Cholifah, A.Md 
WALI KELAS KEL. B2 
Nur Hidayah, S.Pd.I 
GURU KELAS KEL. B1 
Yuvinda Dewi Retno, S.Pd 
 
GURU KELAS KEL. B2 
Sonya Oppie Andarista 
 
 


































Tabel 4.2. Data Guru TK Bhakti Pertiwi 
NO NAMA JABATAN 
1. Atik Chafidotul Ilmi, S.Hum Kepala Sekolah 
2. Woro Bondan Kresnawati Bendahara/TU 
3. Eriana Dewi Safitri, S.E Guru 
4. Nur Hidayah, S.Pd.I Guru 
5. Siti Cholifah, A.md Guru 
6. Yuvinda Dewi Retno, S.Pd Guru 
7. Melynia Andarista Bella Rosah Guru 
8. Sonya Oppie Andarista Guru 
Sumber : Dokumen Sekolah 
 
6. Kondisi Siswa TK Bhakti Pertiwi 
Kondisi siswa di TK Bhakti Pertiwi pada tahun ajaran 2020/2021 mengalami penurunan 
karena dampak adanya virus covid-19. Pada saat ini jumlah siswa di TK Bhakti Pertiwi terdiri 
dari 32 siswa yang dapat dilihat dari tabel berikut ini : 
 
Tabel 4.3. Data Kondisi Siswa TK Bhakti Pertiwi 
KELOMPOK PEREMPUAN LAKI-LAKI TOTAL 
Playgroup 2 - 2 
A 6 9 15 
B 3 12 15 
TOTAL 32 
Sumber : Dokumen Sekolah 
 
7. Sarana dan Prasarana TK Bhakti Pertiwi 
          Sarana dan prasarana merupakan bagian penting pada satuan pendidikan. Peralatan serta 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan untuk menunjang proses pendidikan, 
khususnya proses belajar mengajar seperti gedung, ruang kelas, meja-kursi, alat-alat dan 
media pembelajaran. Adapun sarana dan prasarana yang ada di TK Bhakti Pertiwi dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 
 

































Tabel 4.4. Data Sarana dan Prasarana TK Bhakti Pertiwi 
NAMA BARANG JUMLAH 
Gedung 1 
Ruang kelas 4 
Kantor 1 
Kamar mandi 1 
Wastafel 2 
Kipas Angin 5 
Meja 35 
Kursi 55 
Sumber : Dokumen Sekolah 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Anak Untuk Mengembangkan 
Kemampuan Membaca 
          Peran orang tua yang seharusnya adalah sebagai orang pertama dalam meletakkan 
dasar-dasar pendidikan terhadap anak-anaknya. Pada pelaksanaannya keluarga merupakan 
lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam masyarakat. Selain guru di sekolah, 
orang tua juga hendaknya ikut berperan dalam mengembangkan kemampuan anak, karena 
anak lebih mempunyai banyak waktu dengan orang tua daripada dengan gurunya. Peneliti 
telah melakukan wawancara dengan orang tua siswa kelompok A di TK Bhakti Pertiwi, dan 
peneliti menemukan banyak sekali perbedaan penerapan motivasi belajar yang dilakukan 
pada masing-masing orang tua. Di antaranya adalah bagaimana peran orang tua dalam 
memotivasi anak agar semangat belajar ketika berada di rumah terutama untuk 
mengembangkan kemampuan membaca. Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan 
dengan Ibu Anita selaku Ibunda dari Ananda Abrizam kelompok A: 
          Saya tidak memaksakan anak untuk belajar dengan buku saja, tetapi sambil 
bermain atau ketika sedang berjalan keluar misalkan ada tulisan yang 
menarik, saya arahkan untuk mengeja. Dan begitu juga selanjutnya ketika 
berada di rumah, saya ajak anak untuk menyusun potongan puzzle huruf dan 
membentuk sebuah kata. Intinya saya mengembangkan sesuai apa yang 
membuat anak tertarik. Untuk mengembangkan kemampuan menulisnya 
kalau saya jangan sering melihat contoh, tetapi sambil mengeja huruf.32 
 
32 Hasil wawancara dengan Ibu Anita, di  TK Bhakti Pertiwi, 24 Mei 2021, pukul 08.28 WIB 
 


































          Dengan adanya sikap orang tua yang seperti itu, orang tua telah menyadari betapa 
pentingnya peran orang tua untuk memotivasi belajar anak ketika di rumah. Belajar tidak 
hanya bisa dilakukan di rumah saja, tapi di manapun dan kapan pun jika orang tua 
mempunyai inisiatif untuk mengembangkan kemampuan anak, maka bagaimanapun 
keadaannya pasti anak masih dapat belajar sambil bermain. Ibu Lilik selaku ibunda dari 
Ananda Kandi menerapkan hal yang hampir sama, berikut hasil wawancara dengan Ibu 
Lilik: 
          Sebagai seorang Ibu, sebisa mungkin saya membimbing anak saya dalam 
belajar. Karena di usia yang masih 4-5 tahun, saya mengajari anak saya 
membaca dan menulis lewat bermain, bernyanyi maupun lewat gambar atau 
media-media lainnya. Untuk menulis, Kandi biasanya lebih bisa jika untuk 
meniru, tetapi ketika di rumah saya biasakan untuk menulis huruf yang saya 
ejakan membentuk suatu kata, walaupun awalnya agak kesulitan, tetapi saya 
berikan semangat terus. Jika saya merasa Kandi agak mulai capek atau bosan, 
saya biarkan istirahat terlebih dahulu kemudian jika moodnya sudah 
membaik, saya ajak untuk belajar menulis lagi.33 
          Anak usia dini memang tidak bisa ditebak moodnya, apalagi jika sedang diajak belajar. 
Maka dari itu, pembelajaran yang diterapkan pada anak usia dini tidak dilakukan secara 
serius, harus diimbangi dengan permainan dan juga nyanyian agar pembelajaran tidak 
monoton dan tidak cepat membuat anak bosan. Ibu Mia selaku Ibunda dari Ananda Arman 
menerapkan hal yang sedikit berbeda dalam memotivasi belajar Arman, berikut hasil 
wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Mia: 
          Awalnya agak sulit untuk dapat mengajak Arman belajar membaca dan 
menulis ketika di rumah. Maka dari itu, saya memberikan pembiasaan-
pembiasaan kepada Arman terhadap hal-hal yang sederhana terlebih dahulu. 
Karena Arman anak yang mudah mengingat apa yang dilakukan pada setiap 
harinya. Kebiasaan sederhana yang sering saya tanamkan ketika di rumah 
seperti menanamkan setiap akan tidur harus mencuci kaki terlebih dahulu, 
jika 1 hari saya tidak menyuruhnya, dia akan selalu bertanya. Begitu juga jika 
mengajarinya membaca, setiap akan tidur saya ajak Arman untuk bernyanyi 
huruf alphabet sambil melihat gambar-gambar huruf yang ditempel di dinding 
kamar. Sedangkan untuk mengajarinya menulis, Arman selalu bosan dan 
cenderung memberontak jika hanya diajarkan melalui buku saja, jadi saya 
 
33 Hasil wawancara dengan Ibu Lilik di TK Bhakti Pertiwi, 24 Mei 2021, pukul 12.18 WIB 
 

































         membiarkan Arman untuk menulis sesuai keinginannya dengan media 
dinding. Arman suka menulis ataupun membuat gambar-gambar di dinding, 
saya tidak pernah melarang, karena dengan hal itu akan melatih Arman untuk 
lebih terbiasa memegang pensil dan menulis huruf-huruf agar jari-jari nya 
tidak kaku. Dengan cara belajar yang seperti itu, Arman merasa senang, dia 
jadi merasa kalau saya tidak menyuruhnya menulis. Padahal itulah cara saya 
untuk mengajarinya, mencoret-coret sambil menyuruh menulis angka atau 
huruf.34 
          Model pembelajaran seperti yang dilakukan oleh Ibu Mia terhadap Arman cukup 
menarik, dengan membiarkan Arman bereksplorasi untuk belajar sesuai dengan 
kenyamanannya. Ibu Mia sangat mengerti terhadap kebutuhan Arman, membiarkan anak 
bereksplorasi sangatlah membantu untuk mengembangkan aspek perkembangannya, anak 
menjadi lebih berani dan dapat memiliki pengetahuan dan pengalaman yang lebih banyak. 
Mencoret-coret tembok juga merupakan hal biasa yang dilakukan oleh setiap anak, dari situ 
anak juga dapat banyak belajar, menggambar gambar yang disukainya atau juga bisa seperti 
Ibu Mia yang sedikit demi sedikit menyuruh anak untuk menulis huruf atau angka di sela-
sela anak sedang mencoret-coret. Ibu Nova selaku Ibunda dari Ananda Habib menuturkan 
hal yang sama pula. Ketika di rumah, beliau juga memberikan suatu pembelajaran kepada 
Habib di luar waktu mengerjakan tugas dari sekolah. Berikut hasil wawancara dengan Ibu 
Nova: 
          Peran saya untuk memotivasi anak agar mau belajar yaitu memberikan 
keleluasan anak saya untuk belajar dari apa yang dia sukai terlebih dahulu. 
Untuk beberapa hari ini, anak saya suka sekali dengan berhitung, akan tetapi 
dia masih lemah dalam perkembangan membacanya. Saya memberikan 
semangat kepada Habib bahwa membaca itu tidak sulit jika kita mau belajar 
setiap hari, sama halnya dengan Habib yang awalnya tidak bisa berhitung 
kemudian dia terbiasa belajar berhitung lalu akhirnya sekarang sedikit demi 
sedikit sudah mulai bisa berhitung. Untuk perkembangan menulisnya, Habib 
sudah bisa menulis huruf maupun angka dari ejaan saya meskipun masih ada 
beberapa angka maupun huruf yang masih suka terbalik cara penulisannya, 
tapi dengan melatihnya setiap hari lama-lama Habib akan menjadi bisa 
menulis angka maupun huruf dengan benar hingga membentuk sebuah kata.35 
 
34 Hasil wawancara dengan Ibu Mia, di TK Bhakti Pertiwi, 24 Mei 2021, pukul 12.48 
35 Hasil wawancara dengan Ibu Nova, di TK Bhakti Pertiwi, 24 Mei 2021, pukul 10.08 WIB 
 


































          Dari hasil wawancara Ibu Nova, terlihat bahwa cara beliau untuk memotivasi anak 
tetaplah dengan media buku. Dapat dilihat bahwa kemampuan setiap anak memanglah 
berbeda-beda dan tidak dapat di sama ratakan. Orang tua tentu sangatlah mengetahui 
sampai mana batas kemampuan anaknya. Dengan itu orang tua akan tau bagaimana cara 
yang tepat dan dapat membuat anak nyaman untuk tetap mau belajar dengan orang tua 
ketika di rumah. Sikap orang tua yang seperti inilah yang bisa dibuat contoh oleh para orang 
tua lainnya bahwa kewajiban anak dalam belajar tidak hanya oleh gurunya saja, tetapi orang 
tua juga ikut berperan dalam kewajiban tersebut.  
          Orang tua yang memberikan pembelajaran atau melatih perkembangan anak ketika di 
rumah, pastinya telah mengetahui bagaimana kondisi kemampuan anak dan juga bagaimana 
penanganannya. Namun anak-anak tetaplah anak usia dini, walaupun telah diterapkan cara 
yang menurut orang tuanya baik dan dapat diikuti anak, pasti masih ada kesulitan tersendiri 
untuk menghadapi anak. Hal tersebut bisa saja di karenakan faktor bagaimana cara orang 
tua mengajar, fasilitas-fasilitas apa saja yang diberikan oleh orang tua, dan penanganan 
seperti apa yang dilakukan oleh orang tua jika anak dilanda kebosanan ketika belajar. 
Berikut hasil wawancara dari Ibu Anita selaku Ibunda dari Ananda Izam terkait kesulitan-
kesulitan yang dialami dan bagaimana cara penanganannya: 
          Setiap mengajarkan Izam tentunya ada kesulitan, contohnya Izam masih 
bingung dalam menggabungkan kata. Jika dia dalam keadaan bingung dan 
saya memaksa maka akan membuat dia menjadi blank atau tidak fokus. Jika 
sudah terjadi seperti itu saya hentikan terlebih dahulu pembelajarannya, jika 
saya rasa Izam sudah Kembali fresh baru saya ulangi lagi. Izam adalah tipe 
anak yang mudah bosan ketika hanya saya sodorkan buku, ketika saya hanya 
menyodorkan sebuah buku sebagai alat belajar, dia akan menjadi blank dan 
memberontak tidak mau belajar. Jika sudah seperti itu saya selingi dengan 
mengajak bernyanyi terlebih dahulu, setelah cukup tenang dan dia masih 
tidak mau belajar, maka tidak saya paksa dia untuk belajar dan bisa diganti 
belajar di lain hari.36 
          Dengan mengerti dan memahami bagaimana karakter dan model pembelajaran seperti 
apa yang bisa diberikan kepada anak, akan memudahkan para orang tua dalam mengajari 
anak. Dengan demikian mendidik yang diterapkan orang tua terhadap anak sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan belajar. Dalam memotivasi belajar anak pun para orang 
tua seringkali menemui banyak kesulitan demi tercapainya suatu tujuan pembelajaran. Ibu 
 
36 Hasil wawancara dengan Ibu Anita, di TK Bhakti Pertiwi, 24 Mei 2021, pukul 09.03 WIB 
 

































Devi selaku Ibunda dari Ananda Jihan juga merasakan bagaimana kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi ketika anak diajak untuk belajar. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Devi: 
          Kesulitan pasti ada, seperti contoh kadang saat suasana hati anak yang mudah 
berubah-ubah, ada rasa bosan, dan kadang juga malas. Sebagai ibu, saya 
berusaha untuk bisa menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 
menyenangkan untuk anak saya agar hal tersebut dapat dihindari. Di samping 
itu saya juga memberikan fasilitas untuk anak ketika belajar, seperti tempat 
belajar yang bersih dan rapi, menyiapkan camilan kesukaannya dan selalu 
menerapkan sistem belajar sambil bermain agar anak lebih semangat 
belajarnya. Terkadang juga waktu di mana anak tidak mau belajar, saya akan 
tunggu sampai suasana hatinya bagus terlebih dahulu baru saya ajak untuk 
belajar lagi.37 
          Perhatian orang tua dalam bentuk yang lain dapat berupa pemberian bimbingan serta 
nasehat, pengawasan terhadap belajar anak, pemberian motivasi dan juga pemberian 
reward, serta pemenuhan fasilitas belajar. Pemenuhan fasilitas yang dibutuhkan dalam 
belajar berfungsi agar anak menjadi semangat dan teguh pendiriannya pada suatu tujuan 
yang ingin dicapai dengan memanfaatkan fasilitas yang ada. Jika fasilitas yang diberikan 
untuk mendukung kegiatan belajar anak di rumah terpenuhi dengan baik, anak akan 
semakin nyaman dan percaya untuk belajar dengan orang tua nya. Ibu Sri selaku Ibunda 
dari Ananda Noval juga demikian, setiap mengajari anak sudah pasti ada kesulitan-
kesulitan tertentu yang biasa ditemui, tinggal bagaimana saja sikap orang tua untuk 
mengatasi kesulitan-kesulitan tersebut. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Sri: 
         Pastinya ada kesulitan, tapi saya selalu mengajari dengan bernyanyi, karena 
dengan bernyanyi anak akan mudah mengingatnya dan menjadi tidak cepat 
bosan. Untuk fasilitas yang dapat saya berikan ketika di rumah hanyalah 
bentuk poster-poster huruf, angka atau gambar-gambar binatang yang 
ditempel di dinding dan juga buku bergambar saja. Dari buku bergambar itu 
pula yang menjadikan anak semangat untuk menulis karena disertai adanya 
gambar-gambar yang membuat anak tertarik.38 
          Setiap anak mempunyai caranya masing-masing untuk membuat mereka nyaman 
ketika belajar. Fasilitas-fasilitas yang diberikan orang tua untuk memenuhi anak ketika 
belajar juga dapat mempengaruhi ketertarikan anak untuk mau belajar. Selain itu, motivasi 
di dalam kegiatan belajar merupakan kekuatan bagi setiap anak untuk menimbulkan 
 
37 Hasil wawancara dengan Ibu Devi, di TK Bhakti Pertiwi, 24 Mei 2021, pukul 12.29 WIB 
38 Hasil wawancara dengan Ibu Sri, di TK Bhakti Pertiwi, 24 Mei 2021, pukul 14.12 WIB 
 


































kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan. Kemauan baik yang bersumber dari dalam 
diri maupun dari luar diri untuk mewujudkan tujuan belajar. Orang tua harus senantiasa 
memberikan dorongan terhadap anak agar aspek perkembangannya dapat berkembang 
sebagaimana mestinya. Berikut hasil wawancara yang telah dilakukan dengan Ibu Eli 
selaku Ibunda dari Ananda Rakhaa sebagai berikut: 
          Terkadang di tengah-tengah pembelajaran sudah mulai agak rewel, saya 
kasih kesempatan dia terlebih dahulu untuk bermain sejenak, setelah 
moodnya kembali saya ajak belajar kembali. Kalau untuk belajar membaca, 
saya tidak pernah memaksa harus belajar sampai berlembar-lembar, biasanya 
secara bertahap paling maksimal membaca dua halaman, dan setiap akan 
ganti halaman baru akan saya ulangi terlebih dahulu untuk membaca di 
halaman sebelumnya agar tidak lupa.39 
          Memberikan motivasi untuk belajar kepada anak tidak harus terburu-buru, 
memberikan satu pembiasaan sederhana dan dilakukan secara terus-menerus pun akan 
membuat anak menjadi terbiasa melakukan hal tersebut. Salah satu peranan orang tua 
terhadap keberhasilan pendidikan anaknya adalah dengan memberikan perhatian dan juga 
motivasi, terutama pada kegiatan berlajar mereka ketika di rumah. Perhatian orang tua 
memiliki pengaruh psikologis yang besar terhadap kegiatan belajar anak. Dengan adanya 
perhatian dan motivasi dari orang tua, anak akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam 
belajar karena dia tau bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, 
tetapi orang tua nya pun demikian. 
 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Anak 
Untuk Mengembangkan Kemampuan Membaca 
          Meningkatkan kemampuan membaca bagi anak merupakan suatu proses tindakan yang 
terencana, karena di situ ada interaksi antara anak dan orang tua yang mana membutuhkan 
tahapan-tahapan dan prosedur yang matang, agar anak menjadi bertambah pengetahuan yang 
dimilikinya selain pengetahuan yang didapatkan oleh anak ketika di sekolah. Dalam proses 
pembelajaran tersebut membutuhkan peranan yang sesuai untuk dilakukan orang tua sebagai 
guru bagi anak ketika di rumah. Maka dari itu adanya motivasi atau dorongan yang diberikan 
oleh setiap orang tua pasti mempunyai beberapa faktor, dan orang tua telah menyadari betapa 
pentingnya motivasi. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Anita selaku Ibunda dari Ananda 
Abrizam.
 
39 Hasil wawancara dengan Ibu Eli, di TK Bhakti Pertiwi, 24 Mei 2021, pukul 10.46 WIB 
 

































Menurut saya, memberikan motivasi kepada anak sangatlah penting. 
Apalagi jika seperti saya yang sehari-hari menjadi ibu rumah tangga alias 
full di rumah saja. Motivasi penting bagi saya agar dia terpacu dari kemauan 
dia sendiri. Motivasi diberikan secara sederhana saja, seperti ketika di 
sekolah jika ditanya anak bisa menjawab atau juga sering kita ajak 
mengobrol jika di rumah.40 
Pada penilaian kemampuan membaca Ananda Abrizam menunjukkan hasil yang 
cukup baik, Berikut hasil observasi kemampuan membaca Ananda Abrizam: 
a) Menyebutkan lambang bunyi huruf: dalam menyebutkan lambang bunyi huruf 
yang ditunjukkan oleh Peneliti, Ananda Abrizam memberikan respon yang baik 
dan terbilang dapat berkembang sesuai harapan. Ananda Abrizam mampu 
menyebutkan lambang bunyi huruf dengan tepat. 
b) Membaca kata: dalam kegiatan membaca kata, Ananda Abrizam memberikan 
hasil yang baik yaitu berkembang sesuai harapan. Ananda Abrizam dapat 
membaca dua sampai tiga suku kata meskipun masih memerlukan waktu untuk 
berpikir, namun kata yang dilafalkan oleh Ananda Abrizam adalah tepat. 
c) Kelancaran dalam membaca kalimat: dalam kegiatan membaca kalimat, Ananda 
Abrizam memberikan hasil yang cukup baik yaitu berkembang sesuai harapan. 
Ananda mampu membaca kalimat walaupun dengan sedikit mengeja pada 
kalimat-kalimat tertentu, akan tetapi dalam hasilnya lebih banyak kelancaran 
dalam membaca kalimat. 
d) Menyebutkan fonem: dalam kegiatan menyebutkan fonem, Ananda Abrizam 
menunjukkan hasil yang sangat baik yaitu berkembang sangat baik. Ananda 
Abrizam telah memahami bentuk-bentuk huruf fonem dan mampu 
menyebutkannya dengan baik. 
e) Ketepatan pelafalan: dalam kegiatan membaca, Ananda Abrizam selalu 
menunjukkan hasil yang tepat ketika ditanyai oleh Peneliti. Ananda Abrizam 
mampu menyebutkan kata dan kalimat dengan tepat, dengan hal itu maka 
perkembangan Ananda Abrizam pada ketepatan pelafalan adalah berkembang 
sangat baik. 
f) Kejelasan lafal: pada perkembangan kejelasan lafal, Ananda Abrizam memberikan 
hasil yang baik yaitu berkembang sangat baik dalam hal kejelasan dalam 
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pengucapan lafal. Ananda Abrizam mampu mengucapkan huruf-huruf yang 
pengucapannya hampir sama dengan huruf lainnya.41 
          Pentingnya pemberian motivasi tidak hanya dilihat dari faktor anak saja agar dapat 
termotivasi, orang tua pun juga mempunyai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi orang 
tua tersebut untuk memberikan motivasi belajar kepada anak. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi orang tua tidak hanya terdiri dari anak, tetapi juga karena faktor lingkungan 
sekitar rumah. Alasan pentingnya pemberian motivasi juga diungkapkan oleh Ibu Lilik 
selaku Ibunda dari Ananda Kandi, berikut hasi wawancara dengan Ibu Lilik: 
          Motivasi sangatlah penting, karena sebagai bekal anak kita untuk menuju 
jenjang ke pendidikan selanjutnya. Sebagai orang tua, saya merasa kasihan 
jika perkembangan anak saya cenderung lambat dari teman-temannya yang 
lain, namun bukan berarti karena hal itu saya jadi membanding-bandingkan 
anak saya. Tetapi hal itu yang menjadikan dorongan bagi saya sebagai orang 
tua untuk saya dapat melatih anak saya ketika di rumah agar perkembangan 
anak saya tidak tertinggal dengan temannya yang lain. Kita sebagai orang tua 
harus memberikan semangat belajar agar anak mempunyai keyakinan bahwa 
dia juga bisa, karena setiap anak mempunyai kemampuan yang berbeda-beda. 
Jika semisal anak kita kurang menonjol di bidang akademiknya mungkin anak 
kita memiliki kelebihan di bidang non-akademiknya begitu juga sebaliknya. 
Yang terpenting kita sebagai orang tua harus bisa mendukung dan 
membimbingnya.42  
Berikut hasil observasi kemampuan membaca Ananda Kandi: 
a) Menyebutkan lambang bunyi huruf: dalam kegiatan menyebutkan lambang bunyi 
huruf, Ananda Kandi memberikan hasil yang cukup baik yaitu berkembang sesuai 
harapan. Ananda kandi mampu menyebutkan lambang bunyi huruf yang ditunjuk 
oleh Peneliti dengan tepat dan benar. 
b) Membaca kata: dalam perkembangan membaca, Ananda Kandi menunjukkan 
hasil yang baik yaitu berkembang sangat baik dalam kegiatan membaca kata. 
Ananda Kandi mampu membaca dua hingga 3 suku kata dengan tepat. 
c) Kelancaran membaca kalimat: dalam perkembangan kelancaran membaca 
kalimat, Ananda Kandi memberikan hasil yang baik yaitu berkembang sangat 
baik, meskipun dalam kegiatan membaca kalimat terkadang masih memerlukan 
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    waktu berpikir untuk menyebutkan kalimat tersebut, namun kelancarannya dalam 
membaca kalimat berkembang sangat baik. 
d) Menyebutkan fonem: dalam perkembangan menyebutkan fonem, Ananda Kandi 
memberikan hasil yang baik yaitu berkembang sangat baik. Ananda Kandi telah 
mampu menyebutkan huruf-huruf fonem dengan benar dan tepat. 
e) Ketepatan pelafalan: dalam perkembangan ketepatan pelafalan, Ananda Kandi 
menunjukkan hasil yang baik yaitu berkembang sangat baik. Ananda Kandi 
mampu membaca kata serta kalimat dengan benar dan tepat. 
f)  Kejelasan lafal: dalam perkembangan kejelasan lafal, Ananda Kandi menunjukkan 
hasil yang baik yaitu berkembang sangat baik. Ananda Kandi mampu membaca 
kata dan kalimat dengan jelas dan tanpa ragu.43 
         Kelebihan dan kekurangan pada anak tentunya berbeda-beda, akan tetapi jangan sampai 
pula kita membanding-bandingkan anak kita sendiri dengan anak orang lain. Jika orang tua 
merasa ada keterlambatan yang dialami oleh anak, itu juga bisa menjadikan salah satu faktor 
yang mempengaruhi orang tua agar dapat memotivasi anak agar mau belajar. Dengan 
mengasah keterlambatan yang dialami oleh anak tentu nantinya dia juga akan bisa mengejar 
keterlambatan tersebut. Tentunya memotivasi dan memberikan semangat belajar kepada 
anak tidak bisa dilakukan sekali atau dua kali, namun harus dilakukan secara terus-menerus 
dan secara telaten. Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Mia selaku Ibunda dari Ananda 
Arman, berikut hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Mia: 
          Motivasi yang diberikan kepada anak sangat penting, karena dengan 
memotivasi anak juga bisa meniru. Seperti halnya yang saya lakukan, saya 
selalu memotivasi anak seperti memberikan contoh dari tontonan film atau 
contoh-contoh nama-nama kartun yang Arman suka. Karena jika kita 
memotivasi tanpa memberikan contoh pasti anak kurang mengerti. Dan yang 
menjadikan saya untuk memberikan motivasi kepada Arman adalah karena 
saya melihat dari perkembangan Arman ketika di sekolah yang awalnya 
ketika menulis selalu dibantu oleh gurunya, saya merasa tidak enak karena 
guru kelasnya menjadi hanya terfokus kepada Arman dan kurang perhatian 
kepada siswa yang lain juga. Dari situ saya juga menjadi termotivasi untuk 
melatih Arman dalam memegang pensil dengan benar dan juga menulis. Dan 
alhamdulillah perlahan-lahan sekarang Arman sudah mulai bisa memegang 
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pensil dengan benar dan juga bisa menulis sendiri tanpa dibantu oleh guru 
kelasnya.44 
      Berikut hasil observasi kemampuan membaca Ananda Arman: 
a) Menyebutkan lambang bunyi huruf: dalam perkembangan menyebutkan lambang 
bunyi huruf, Ananda Arman menunjukkan hasil yang baik yaitu berkembang 
sesuai harapan. Ananda Arman mampu menyebutkan huruf-huruf yang ditunjuk 
oleh Peneliti dengan lantang dan juga tepat. 
b)Membaca kata: dalam perkembangan membaca kata, Ananda Arman menunjukkan 
hasil yang baik yaitu berkembang sangat baik. Ananda Arman mampu membaca 
dua hingga tiga suku kata dengan tepat dan benar. 
c)Kelancaran membaca kalimat: dalam perkembangan kelancaran membaca kalimat, 
Ananda Arman menunjukkan hasil yang baik yaitu berkembang sangat baik 
Ananda arman mampu membacakan kalimat yang ditunjuk oleh Peneliti dengan 
lancan dan juga tepat. 
d) Menyebutkan fonem: dalam perkembangan menyebutkan fonem, Ananda Arman 
menunjukkan hasil yang baik yaitu berkembang sesuai harapan. Ananda Arman 
mampu menyebutkan fonem dengan tepat, meskipun terkadang ada penyebutkan 
huruf yang tertukar. 
e) Ketepatan pelafalan: dalam perkembangan kemampuan ketepatan pada pelafalan, 
Ananda Arman menunjukkan hasil yang baik yaitu berkembang sangat baik. 
Ananda Arman mampu membaca kata dengan tepat pada penyebutan huruf-
hurufnya. 
f) Kejelasan lafal: dalam perkembangan kejelasan lafal, Ananda Arman 
menunjukkan hasil yang baik yaitu berkembang sangat baik. Ananda Arman 
mampu menyebutkan huruf-huruf dan dalam membaca kata dengan jelas dan juga 
tepat.45 
    
          Peran orang tua dalam memotivasi belajar anak ketika di rumah tentunya mempunyai 
beberapa faktor yang mempengaruhi diantaranya adalah dikarenakan faktor sosial, tidak 
jarang para orang tua menjadikan anak dari orang lain sebagai cerminan bagi anaknya agar 
anak juga dapat berkembang dengan baik seperti anak yang lain. Hal tersebut bisa dikatakan 
sudah menjadi umum di kalangan masyarakat khusunya pada jenjang pendidikan anak usia 
dini, namun para orang tua hendaknya mengambil dari sisi positifnya jika menjadikan anak 
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lain untuk cerminan anaknya sendiri, orang tua bisa bertukar pendapat dengan orang lain 
terkait mendidik anak terutama dalam memotivasi anak belajar. Ibu Nova selaku Ibunda dari 
Ananda Habib juga merasa bahwa menemani anak belajar ketika di rumah juga merupakan 
faktor yang mempengaruhi Ibu Nova untuk memberikan motivasi kepada Habib. Berikut 
hasil wawancara dengan Ibu Nova: 
          Motivasi itu penting diberikan kepada anak, jika tidak ada motivasi anak akan 
menjadi lebih suka bermain saja dibandingkan belajarnya. Maka dari itu, 
antara bermain dan juga belajar harus imbang, ada waktunya tersendiri. Harus 
dibuatkan jadwal, kapan jadwalnya untuk belajar dan kapan jadwalnya untuk 
bermain. Karena jika tidak begitu, maka anak akan bermain terus apalagi jika 
bermain dengan temannya di luar rumah. 46 
    Berikut hasil observasi kemampuan membaca Ananda Habib: 
a) Menyebutkan lambang bunyi huruf: dalam perkembangan menyebutkan lambang 
bunyi huruf, Ananda Habib menunjukkan hasil bahwa Habib masih dalam tahap 
mulai berkembang. Ananda Habib belum sepenuhnya tau dan juga hafal huruf 
satu-persatu. Perlu motivasi belajar dari orang tua untuk meningkatkan 
kemampuan membaca Ananda Habib. 
b) Membaca kata: dalam perkembangan membaca kata, Ananda Habib menunjukkan 
hasil bahwa Habib masih dalam tahap mulai berkembang. Ananda Habib belum 
mampu membaca kata dengan lebih dari satu suku kata. 
c) Kelancaran membaca kalimat: dalam perkembangan kelancaran membaca 
kalimat, Ananda Habib menunjukkan hasil bahwa Habib masih dalam tahap mulai 
berkembang. Ananda Habib belum mampu untuk membaca kalimat-kalimat yang 
Panjang. 
d) Menyebutkan fonem: dalam perkembangan menyebutkan fonem, Ananda Habib 
menunjukkan hasil bahwa Habib masih dalam tahap mulai berkembang pada 
kemampuan menyebutkan fonem. Ananda Habib lebih banyak lupa dalam 
penyebutannya dan terkadang tertukar dengan huruf lainnya. 
e) Ketepatan pelafalan: dalam perkembangan ketepatan pelafalan, Ananda Habib 
menunjukkan hasil masih dalam tahap mulai berkembang. Anand Habib belum 
mampu menyebutkan bunyi huruf dengan tepat. 
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f) Kejelasan lafal: dalam perkembangan kejelasan lafal, Ananda Habib menunjukkan 
hasil yang baik yaitu berkembang sesuai harapan. Meskipun tahap perkembangan 
membacanya masih kurang berkembang, 47 
          Pembagian waktu antara bermain dan juga belajar ketika di rumah sering dilakukan 
oleh orang tua untuk mengajarkan anak bersikap disiplin, namun tidak sedikit pula orang tua 
yang terlalu membiarkan anak nya bermain dengan sepuasnya tanpa memperhatikan kapan 
jam untuk bermain dan kapan jam untuk belajar. Peristiwa tersebut kadang terjadi karena 
orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya, sehingga tidak ada waktu untuk menemani 
anak belajar. Memberikan pembagian jam belajar dan jam bermain pada anak boleh 
dilakukan asal atas persetujuan dari anak juga agar anak tidak mengalami keterpaksaan ketika 
menjalani keduanya. Lalu bagaimana jika orang tua sudah mengupayakan untuk memberikan 
motivasi dan semangat belajar kepada anak namun hasil yang diharapkan oleh orang tua 
belum tercapai oleh anak. Berikut hasil wawancara yang dilakukan oleh Ibu Devi selaku 
Ibunda dari Ananda Jihan: 
          Jika hasil yang anak saya dapatkan jauh dari yang saya harapkan, mungkin 
saya akan kecewa, akan tetapi sudah saya tanamkan kepada diri saya sendiri 
untuk memberikan semangat dan tidak memberikan tekanan terhadap anak, 
karena akan memberikan dampak buruk kepada anak. Karena saya sudah 
mempunyai pengalaman kepada anak saya yang pertama jika saya 
memberikan tekanan. Kita harus tetap mendorong anak agar tetap mau belajar 
walaupun hasil yang didapatkan jelek atau kurang tapi kita sudah berusaha. 
Apapun hasil yang diberikan oleh anak saya, akan tetap saya puji dan 
diberikan pengertian48 
     Berikut hasil observasi kemampuan membaca Ananda Jihan: 
a) Menyebutkan lambang bunyi huruf: dalam perkembangan kemampuan 
menyebutkan lambang bunyi huruf, Ananda Jihan menunjukkan hasil bahwa 
Jihan masih dalam tahap mulai berkembang. Ananda Jihan masih belum terlalu 
memahami huruf-huruf atau bahkan menyebutkannya, tidak semua huruf yang 
tidak bisa Jihan sebutkan bunyinya tetapi beberapa huruf yang hampir memiliki 
kemiripan seperti huruf d dan b, huruf m dan n. 
b) Membaca kata: dalam perkembangan membaca kata, Ananda Jihan masih 
menunjukkan hasil bahwa kemampuan dalam membaca kata mulai berkembang. 
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       Ananda Jihan belum mampu untuk membaca kata yang berjumlah lebih dari satu 
suku kata. 
c) Kelancaran membaca kalimat: dalam perkembangan kelancaran membaca 
kalimat, Ananda Jihan menunjukkan hasil masih dalam tahap belum 
berkembang. Dikarenakan Jihan belum dapat menyebutkan lambang bunyi huruf 
dengan tepat dan juga belum dapat membaca kata, maka Jihan pun juga belum 
mampu dalam kelancaran membaca kalimat. 
d)  Menyebutkan fonem: dalam perkembangan menyebutkan fonem, Ananda Jihan 
menunjukkan hasil masih dalam tahap mulai berkembang. Ananda Jihan masih 
belum mampu membedakan penyebutan huruf-huruf fonem. 
e)  Ketepatan pelafalan: dalam perkembangan ketepatan pelafalan, Ananda Jihan 
menunjukkan hasil masih dalam tahap mulai berkembang. Ananda Jihan 
terbilang masih cukup mampu jika ditunjuk untuk menyebutkan bunyi huruf 
dengan tepat. 
f)    Kejelasan lafal: dalam perkembangan kejelasan lafal, Ananda Jihan menunjukkan 
hasil masih dalam tahap mulai berkembang. Ananda Jihan masih belum terlalu 
jelas dalam menyebutkan lafal dan terlihat masih malu-malu dan tidak percaya 
diri denga napa yang disebutkan.  49 
          Orang tua yang telah memberikan motivasi dan juga semangat belajar kepada anak 
tentunya ingin menuai hasilnya, terlebih menginginkan hasil yang terbaik dari anaknya. 
Namun jika anak belum bisa memberikan yang terbaik seperti yang diminta oleh orang tua, 
maka orang tua juga harus bisa mengerti keadaan anak. Tetap berikan motivasi dan juga 
semangat kepada anak untuk bisa menjadi lebih baik. Terkadang anak perlu mendapatkan 
penghargaan atas hasilnya sendiri walaupun hasil tersebut belum tercapai sesuai keinginan 
orang tua. Hal yang sama juga dilakukan oleh Ibu Eli selaku Ibunda dari Ananda Rakhaa, 
berikut hasil wawancara dengan Ibu Eli: 
          Jika hasil yang didapatkan anak saya belum maksimal, maka saya akan 
mengevaluasi dan intropeksi diri apakah ada yang salah dengan cara kita 
mengajari anak sehingga hasil yang didapatkan anak belum maksimal. Selain 
itu tetap memberikan motivasi belajar kepada anak walaupun nilai yang 
didapatkan tidak sesuai yang diharapkan, memberikan semangat belajar agar 
anak lebih giat dan lebih fokus lagi ketika belajar kedepannya. Dan jangan 
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lupa, kita sebagai orang tua harus mendengarkan keluh kesah anak, apa yang 
membuat dia tidak fokus dalam pelajaran.50 
             Berikut hasil observasi kemampuan membaca Ananda Rakhaa: 
a) Menyebutkan lambang bunyi huruf: dalam perkembangan menyebutkan lambang 
bunyi huruf, Ananda Rakhaa menunjukkan hasil masih dalam tahap mulai 
berkembang. Ananda Rakhaa mampu menyebutkan huruf-huruf yang ditunjuk 
oleh Peneliti, tetapi masih ada beberapa huruf yang belum mampu Rakhaa 
sebutkan terutama pada huruf-huruf yang memiliki lambang bunyi yang hampir 
sama. Ananda Rakhaa sulit membedakan perbedaan huruf tersebut. 
b) Membaca kata: dalam perkembangan membaca kata, Ananda Rakhaa 
menunjukkan hasil masih dalam tahap belum berkembang. Ananda Rakhaa masih 
belum mampu membaca kata dengan tepat dan juga lancar. Ananda Rakhaa masih 
perlu mengeca kata-kata yang lebih dari satu suku kata. 
c) Kelancaran membaca kalimat: dalam perkembangan kelancaran membaca 
kalimat, Ananda Rakhaa menunjukkan hasil masih dalam tahap belum 
berkembang. Hal ini Nampak dari mulai belum berkembangnya kemampuan 
Ananda Rakhaa dalam membaca suatu kata, sehingga Rakhaa juga belum mampu 
untuk lancar dalam membaca kalimat. 
d) Menyebutkan fonem: dalam perkembangan menyebutkan fonem, Ananda Rakhaa 
menunjukkan hasil masih dalam tahap mulai berkembang, Ananda Rakhaa sudah 
mulai mampu menyebutkan fonem dan juga perbedaan pelafalan dalam setiap 
huruf fonem. 
e) Ketepatan pelafalan: dalam perkembangan ketepatan pelafalan, Ananda Rakhaa 
menunjukkan hasil yang baik yaitu berkembang sesuai harapan. Ananda Rakhaa 
mampu menyebutkan bunyi huruf yang ditunjuk oleh Peneliti dengan tepat dan 
benar meskipun belum semuanya tepat. 
f) Kejelasan lafal: dalam perkembangan kejelasan lafal, Ananda Rakhaa 
menunjukkan hasil yang baik yaitu berkembang sesuai harapan. Ananda Rakhaa 
mampu menyebutkan bunyi huruf yang ditunjuk oleh Peneliti dengan lantang dan 
juga jelas.51 
          Metode pembelajaran yang diberikan kepada anak juga akan mempengaruhi hasil 
perkembangan anak tersebut. Dengan sesuai nya metode pembelajaran makan akan 
memberikan hasil yang baik pula terhadap anak. Karena jika anak merasa nyaman dengan 
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metode pembelajaran yang diberikan oleh orang tua, akan menjadikan anak mau dan 
semangat belajar atas kemauannya sendiri. Faktor lainnya yang membuat orang tua untuk 
memotivasi belajar anak yag paling sering di jumpai adalah karena faktor dari lingkungan. 
Terlebih lingkungan rumah sangat berpengaruh terhadap kemauan anak dalam belajar. Ibu 
Sri selaku Ibunda dari Ananda Noval menuturkan bagaimana berpengaruhnya keadaan 
lingkungan terhadap proses belajar anaknya. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Sri: 
          Lingkungan yang ada di rumah say aitu termasuk yang padat dengan anak 
kecil dan kurang lebih anak-anak tersebut kurang diperhatikan oleh orang 
tuanya karena orang tua nya sendiri terlalu sibuk dengan pekerjaan, jadi anak-
anak tersebut kebanyakan diasuh oleh neneknya, tapi juga namanya nenek 
sudah pasti akan membebaskan cucunya untuk bermain. Dari kondisi 
lingkungan yang seperti itu yang membuat saya khawatir, terkadang Noval 
menjadi ikut-ikutanۗdanۗjugaۗsampaiۗsempatۗberkataۗ“akuۗdisuruhۗbelajarۗtapiۗ
diaۗkokۗgakۗbelajar”.ۗNamunۗsayaۗberikanۗpengertianۗsecaraۗpelan-pelan dan 
juga dengan bahasa yang mudah dipahami oleh Noval. Dan alhamdulillah 
Noval bisa nurut walau terkadang ada suatu waktu dimana dia terkecoh 
dengan ajakan temannya ketika seharusnya adalah waktunya dia belajar.52 
    Berikut hasil observasi kemampuan membaca Ananda Noval: 
a) Menyebutkan lambang bunyi huruf: dalam perkembangan membaca menyebutkan 
lambang bunyi huruf, Ananda Noval manunjukkan hasil masih dalam tahap belum 
berkembang. Ananda Noval masih belum mampu untuk menyebutkan bunyi huruf 
yang ditunjuk oleh Peneliti, Noval hanya mampu menyebutkan bunyi huruf-huruf 
tertentu saja, seperti huruf a, c, I, dan juga o. 
b) Membaca kata: dalam perkembangan kemampuan membaca kata, Ananda Noval 
masih dalam tahap belum berkembang. Ananda Noval belum mampu untuk 
membaca kata yang lebih dari satu suku kata dan juga belum memahami 
bagaimana bunyi kata. 
c) Kelancaran membaca kalimat: dalam perkembangan kelancaran membaca 
kalimat, Ananda Noval menunjukkan hasil masih dalam tahap belum 
berkembang, hal ini dikarenakan Ananda Noval masih belum mampu 
menyebutkan lambang bunyi huruf dengan benar, sehingga membuat Noval sulit 
untuk membaca suatu kalimat. 
 
52 Hasil wawancara dengan Ibu Sri, di TK Bhakti Pertiwi, 24 Mei 2021, pukul 12.47 WIB 
 


































d) Menyebutkan fonem: dalam perkembangan menyebutkan fonem, Ananda Noval 
menunjukkan hasil masih dalam tahap belum berkembang. Ananda Noval masih 
belum mampu menyebutkan bunyi huruf-huruf fonem dengan tepat dan juga jelas. 
e) Ketepatan pelafalan: dalam perkembangan ketepatan pelafalan, Ananda Noval 
menunjukkan hasil masih dalam tahap mulai berkembang, Dari kemampuan 
menyebutkan lambang bunyi huruf yang hanya dapat diucapkan beberapa saja, 
namun Noval tepat dalam menyebutkan bunyi hurufnya. 
f) Kejelasan lafal: dalam perkembangan kejelasan lafal, Ananda Noval menunjukkan 
hasil masih dalam tahap mulai berkembang. Ananda Noval mampu mengucapkan 
huruf dengan jelas dan juga tepat meskipun hanya beberapa huruf saja.53 
         Keterlibatan orang tua sangatlah penting diperlukan bagi anak, terutama untuk 
mengontrol waktu-waktu bermain anak yang seharusnya bisa dijadikan anak untuk belajar. 
Maka dari itu untuk meningkatkan gairah belajar untuk anak orang tua harus memiliki 
pengetahuan tentang disposisi awal pada setiap anak. Sedikit demi sedikit arahkan anak pada 
perilaku yang mendidik kepada anak seperti memberikan penugasan, pemberian hukuman 
yang mendidik dan menasehati secara lembah lembut kepada anak. 
  
C. Pembahasan 
1. Peran Oang Tua Dalam Memotivasi Belajar Anak Untuk Mengembangkan 
Kemampuan Membaca dan Menulis 
 Peran orang tua dalam pendidikan merupakan sesuatu yang sangat penting untuk 
menentukan keberhasilan pendidikan anak-anaknya. Pendidik pertama dan utama adalah 
orang tuanya. Nur menyatakan bahwa peran orang tua dalam pendidikan adalah sebagai 
pendidik, pendorong, fasilitator dan pembimbing. 
           Berdasarkan hasil penelitian di TK Bhakti Pertiwi terkait peran orang tua dalam 
memotivasi belajar anak untuk mengembangkan kemampuan membaca anak usia 4-5 tahun 
dengan melakukan wawancara observasi, dan juga dokumentasi  maka peneliti akan 
memaparkan gambaran umum mengenai peran orang tua dalam memotivasi belajar anak. 
Berikut penjelasan dari pean orang tua dalam pendidikan: 
a. Pendidik : pendidik pertama dan utama adalah orang tua dengan mengupayakan 
perkembangan seluruh potensi anak, baik potensi afektif, kognitif dan potensi 
psikomotorik. Peran orang tua sebagai pendidik ini dapat terlihat dari para orang tua 
yang mengajari anak dengan caranya masing-masing sesuai dengan kebutuhan dan 
 
53 Hasil observasi Ananda Noval, di TK Bhakti Pertiwi, 24 Mei 2021, pukul 12.58 WIB 
 

































     juga kemampuan anak. Orang tua mendidik tidak hanya terkait potensi 
perkembangannya saja, namun juga mendidik dalam segi pembiasaan dan juga 
kedisiplinan. Dari adanya pembiasaan dan juga sikap disiplin yang ditanamkan pada 
diri anak, membuat anak lebih nyaman dalam melakukan pembelajaran dan tanpa 
ada unsur paksaan. 
b. Pendorong (motivasi) : daya penggerak atau pendorong untuk melakukan sesuatu. 
Orang tua menumbuhkan motivasi pada diri anak. Terkait dengan diberikannya 
motivasi atau pendorong anak, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua 
memberikan motivasi belajar kepada anak sudah cukup baik. Orang tua menyadari 
bahwa pentingnya memberikan motivasi kepada anak dapat mempengaruhi 
perkembangan kemampuan dan juga meningkatkan hasil belajar. Orang tua di TK 
Bhakti Pertiwi selalu memberikan motivasi kepada anak secara terus-menerus, 
karena tidak hanya orang tua saja yang merasakan ada peningkatan dalam diri anak, 
tetapi anak juga merasakan peningkatan yang ada pada dirinya. Peningkatan tersebut 
dapat dirasakan dan disadari oleh anak ketika  diberikan apresiasi atas pekerjaannya 
yang dapat diselesaikan sendiri. 
c. Fasilitator : orang tua menyediakan berbagai fasilitas belajar seperti tempat belajar, 
meja, kursi, penerangan, buku, alat tulis, dan lain-lain. menurut hasil penelitian, 
orang tua telah menyediakan fasilitas-fasilitas untuk menunjang kegiatan belajar 
anak ketika di rumah dengan nyaman dan menyenangkan. Orang tua menyediakan 
meja, alat tulis, crayon, buku yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan 
membaca, poster-poster bergambar dan bahkan orang tua mempersilahkan anak 
untuk belajar dengan memanfaatkan dinding rumahnya, orang tua membiarkan anak 
untuk bebas berkreasi di dinding rumahnya agar anak dapat terbiasa memegang alat 
tulis. 
d. Pembimbing : sebagai orang tua tidak hanya berkewajiban memberikan fasilitas, akan 
tetapi orang tua juga harus memberikan bimbingan secara berkelanjutan. Dari hasil 
penelitian, terlihat bahwa orang tua selalu mengarahkan dan menemani anak ketika 
belajar di rumah, anak tidak dibiarkan untuk belajar secara sendirian karena akan 
dapat membuat anak merasa tidak diperdulikan. Orang tua di TK Bhakti Pertiwi 
selalu membimbing anak-anaknya ketika belajar di rumah, mengajak mengobrol, 
melakukan tanya jawab, bernalar, dan bernyanyi sudah biasa dilakukan oleh orang 
tua. Ketika anak merasa sudah bosan untuk belajar, maka orang tua tidak 
memaksakan kehendak mereka. 
 


































Orang tua di TK Bhakti Pertiwi mengungkapkan bahwa motivasi belajar merupakan 
suatu hal penting yang diberikan kepada anak. Dengan diberikan motivasi, anak akan 
lebih mudah diarahkan untuk tekun belajar dan dapat memecahkan masalahnya sendiri. 
Menurut Hamzah B. Uno, peran penting dalam motivasi belajar dan pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
      a. Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan belajar 
          Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang anak yang sedang 
belajar dihadapkan pada suatu masalah yang menentukan pemecahan dan hanya dapat 
dipecahkan berkat bantuan hal-hal yang pernah dilalui. 
                    Dari hasil wawancara dengan orang tua TK Bhakti Pertiwi memberikan hasil 
bahwa benar motivasi berperan dalam penguatan belajar. Ketika para orang tua 
mengalami kesulitan dalam membimbing anak ketika belajar, orang tua mempunyai 
caranya masing-masing untuk mengatasi kesulitan tersebut. Menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan dilakukan para orang tua untuk menciptakan nuansa belajar yang 
nyaman dan berusaha membuat anak tidak merasa bahwa kegiatan yang dia lakukan 
adalah sebuah kegiatan belajar, artinya pada dasarnya para orang tua mengajak anak 
bermain sambil belajar. Dengan hal seperti itu, anak dibiarkan untuk bereksplorasi dan 
bertanya jawab dengan orang tua. 
     b. Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar. 
         Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan kemaknaan 
belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu jika yang dipelajarinya itu sedikitnya 
sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya oleh anak. 
                  Menurut para orang tua di TK Bhakti Pertiwi, motivasi belajar yang diberikan 
kepada anak sudah menjadi pembiasaan bagi anak. Terlebih pada saat dunia pendidikan 
mengalami dampak pandemi virus covid-19 yang mengharuskan para orang tua berganti 
peran sebagai guru dan juga orang tua bagi anak mereka masing-masing saat di rumah, 
membuat orang tua berpikir bagaimana cara untuk tetap menjadikan rumah sebagai 
tempat belajar sama seperti sekolah. 
                 Pemenuhan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan oleh anak bukan hanya tentang 
seragam, sepatu, tas, buku, alat tulis atau lain-lainnya, namun terpenuhinya fasilitas juga 
berupa meja, alat-alat pembelajaran yang menarik,  dan juga metode pembelajaran yang 
menyenangkan. Jika dilihat dari hasil observasi yang telah dilakukan terdapat hasil yang 
signifikan antara hasil wawancara peran orang tua terhadap hasil kemampuan membaca 
dan juga menulis anak. Walaupun masih ada anak yang belum mampu mencapai hasil 
 

































         yang diharapkan, namun kemajuan tersebut tetap masih bisa dirasakan sendiri oleh anak 
dan juga orang tua itu sendiri. 
     c. Motivasi menentukan ketekunan belajar 
         Seorang anak yang telah termotivasi untuk belajar sesuatu berusaha mempelajari dengan 
baik dan tekun dengan harapan memperoleh hasil yang terbaik. 
                  Jadi, peran orang tua dalam memotivasi belajar untuk mengembangkan kemampuan 
membaca dan menulis anak di TK Bhakti Pertiwi berdasarkan hasil yang telah diperoleh 
melalui wawancara orang tua kelompok A jika mengetahui dari hasil belajar anak, 
motivasi yang diberikan oleh orang tua menunjukkan hasil yang cukup memuaskan bagi 
orang tua. Membuat anak dapat tekun belajar bersama orang tua tidak mudah dilakukan, 
namun melihat bagaimana masing-masing orang tua di TK Bhakti Petiwi berusaha 
membuat anak termotivasi sudah cukup baik dilakukan. Orang tua sudah dengan baik 
memberikan motivasi kepada anak sehingga anak mampu mengikuti arahan orang tua dan 
menghasilkan kemajuan pada kemampuan membaca dan menulisnya. 
 
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Anak 
Untuk Mengembangkan Kemampuan Membaca dan Menulis 
             Kegiatan pemberian motivasi belajar kepada anak dilakukan tentunya karena 
dipengaruhi oleh banyak hal. Banyak faktor-faktor yang menjadikan orang tua untuk 
beranggapan bahwa bagaimana pentingnya motivasi bagi anak, salah satu diantaranya adalah 
dikarenakan faktor eksternal yang sering menjadi tolak ukur kemampuan anak. Faktor 
eksternal yang dimana berasal dari lingkungan anak yang menjadi dorongan bagi orang tua 
untuk dapat mengarahkan anak pada tingkah laku sesuai tujuan. Selain itu, faktor-faktor 
lainnya juga dapat berasal dari diri anak itu sendiri. Syamsu Yusuf menyebutkan faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar yang berasal dari eksternal: 
a. Faktor Non-Sosial 
Faktor non sosial meliputi kedaan udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, siang, 
malam), tempat (sepi, bising, atau kualitas sekolah tempat belajar), sarana dan prasarana 
atau fasilitas belajar. Dari hasil penelitian, faktor non sosial juga menjadi salah satu faktor 
yang mempengaruhi motivasi belajar, anak-anak merasa senang belajar ketika di pagi 
hari, karena pada saat itu adalah waktu yang tepat bagi anak untuk memulai otaknya 
dalam berfikir, pada waktu pagi pula anak-anak lebih menjadi semangat dan fokus dalam 
pembelajaran. Kemudian, tempat juga menjadi salah satu alasan dalam motivasi, anak 
cenderung akan mengalami gagal fokus jika suasana belajarnya berada di tempat yang 
terlalu bising dan tidak terkontrol, anak akan lebih dapat fokus jika pembelajaran 
 


































dilaksanakan dalam keadaan tenang dan kondusif. Selain itu, pemenuhan fasilitas juga 
diperhatikan betul oeh para orang tua, orag tua mengetahui betul fasilitas apa saja yang 
dibutuhkan anak dalam pemenuhan belajar. 
b. Faktor Sosial  
Faktor sosial yang dimaksud adalah faktor dari manusia (guru, konselor, dan keluarga), 
baik yang hadir secara langsung maupun tidak langsung. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa faktor sosial yang menjadi salah satu faktor utama yang 
mempengaruhi motivasi belajar. Mulai dari guru yang memberikan proses pembelajaran 
dengan baik ataupun kurang baik, dan juga orang tua yang pandai menempatkan sikap 
jika bersama anak. Perhatian yang diberikan orang tua juga menjadi bentuk motivasi yang 
diberikan kepada anak. 
Slameto mengungkapkan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh tiga komponen, 
adalah sebagai berikut54:  
     a. Dorongan kognitif 
         Kebutuhan untuk mengetahui, mengerti, dan memecahkan masalah. Dorongan ini timbul 
di dalam proses interaksi antara siswa dengan tugas atau masalah. 
                  Berdasarkan data hasil wawancara dan juga observasi, siswa selalu menunjukkan 
rasa ingin tahu kepada orang tua dan juga guru, dengan bantuan dorongan motivasi yang 
diberikan oleh guru juga membuat anak lebih semangat lagi untuk belajar. Ucapanۗ“pastiۗ
bisa”ۗ yangۗ diucapkanۗ olehۗ orangۗ tuaۗ danۗ jugaۗ guruۗ merupakanۗ suatuۗ kataۗ motivasiۗ
sederhana yang dapat membuat anak ingin berusaha dan terus mencoba secara mandiri. 
Dengan usaha dan pantang menyerahnya tersebut lama-lama dia akan membuktikan lewat 
hasil belajarnya yang mengalami kemajuan dari yang awalnya belum berkembang 
menjadi mulai berkembang, kemudian menjadi berkembang sesuai harapan hingga 
akhirnya dapat mencapai suatu tujuan pembelajaran dengan hasil berkembang sangat 
baik. Maka dari itu, dorongan-dorongan motivasi bisa berasal dari para orang tua atau 
bahkan dari dalam diri anak itu sendiri. 
     b. Harga diri 
         Ada siswa tertentu yang tekun belajar dan melaksanakan tugas-tugas bukan terutama 
untuk memperoleh pengetahuan atau kecakapan, tetapi untuk memperoleh status dan 
harga diri. 
                 Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh anak bersama orang tua sebagian besar 
dikarenakan anak merasa tertinggal dengan kemampuan teman-temannya yang lain. Bisa 
 
54 Slameto. 2003. Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: Renika Cipta. H.65 
 

































         jadi anak juga mendapatkan motivasi karena melihat kemampuan dari temannya sendiri, 
hal tersebut yang membuat anak berpikir bahwa dia juga akan bisa melakukan seperti apa 
yang temannya lakukan. Usaha anak tersebut terlihat ketika dia selalu siap dan semangat 
ketika orang tua mengajak belajar, walaupun seringkali mengalami kesulitan yang berasal 
dari diri anak sendiri. 
     c. Kebutuhan berafiliasi 
         Kebutuhan untuk menguasai bahan pelajaran atau belajar dengan niat guna mendapatkan 
pembenaran dari orang lain atau teman-teman. 
       Menurut Ibu Lilik, memberikan suatu pembelajaran di rumah tentunya memiliki 
tujuan yang baik bagi anak, memberikan motivasi atau dorongan kepada anak 
dimaksudkan agar perkembangan anak tidak tertinggal dengan teman-temannya yang 
lain. Namun bukan berarti hal tersebut membuat orang tua menjadi membanding-
bandingkan anak dengan temannya. Ibu Lilik berpendapat bahwa jika anak memiliki 
kekurangan dalam bidang akademiknya mungkin bisa jadi dalam bidang non-
akademiknya yang lebih menonjol. Apapun kelebihan yang ada pada diri anak, orang tua 


















































           Berdasarkan hasil penelitian terkait peran orang tua dalam memotivasi belajar untuk 
mengembangkan kemampuan membaca dan menulis anak usia 4-5 tahun di TK Bhakti 
Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
     1. Peran orang tua dalam memberikan motivasi belajar anak telah dilakukan dengan baik. 
Orang tua di TK Bhakti Pertiwi telah melakukan perannya sebagai pendidik, pendorong, 
fasilitator dan juga pembimbing bagi anak dengan cukup baik dan dapat diterima dan 
dijalani oleh anak hingga akhirnya anak menjadi terbiasa. Telihat pula dari hasil belaar 
anak terkait kemampuan membaca mengalami peningkatan, walaupun masih ada anak 
yang belum mampu memberikan hasil yang sesuai harapan, namun orang tua tetap 
optimis akan perkembangan anaknya dan terus memberikan motivasi agar dapat 
memberikan hasil yang lebih baik lagi. Orang tua memberikan motivasi kepada anak 
berupa menyediakan buku-buku yng berhubungan dengan mengembangkan membaca, 
buku-buku yang diberikan kepada anak pun bukan hanya buku yang sekedar tulisan saja, 
namun juga melalui buku-buku bergambar agar menarik minat anak dalam membaca. 
     2. Faktor-faktor yang mempengaruhi orang tua dalam memotivasi belajar anak salah satunya 
adalah karena faktor eksternal yang terdiri dari faktor non-sosial dan faktor sosial. 
Pemilihan jam belajar bagi anak sangat mempengaruhi keefektifan anak dalam menerima 
pembelajaran, waktu pagi menjadi waktu yang paling tepat untuk memberikan 
pembelajaran kepada anak, selain itu tempat yang tenang dan fasilitas yang memadai akan 
memberikan efek yang nyaman dan menyenangkan bagi pembelajaran anak.  
 
B. Saran 
          Berdasarkan hasil simpulan di atas, maka saran yang dapat penulis berikan kepada para 
orang tua adalah sebagai berikut: 
 1. Tetap mempertahankan peran orang tua dalam memotivasi belajar anak, jangan pernah 
merasa gagal dalam membimbing anak ketika hasil belajar yang diperoleh anak tidak sesuai 
dengan harapan orang tua, tetap semangat dalam memberikan motivasi dan juga dorongan 
untuk secara terus-menerus hingga anak dapat memberikan hasil sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh para orang tua. 
2. Orang tua hendaknya untuk sering memperhatikan kondisi lingkungan anak dalam 
bersosialisasi, karena faktor lingkungan bisa menjadi pengaruh besar dalam keberhasilan 
 

































     tujuan belajar anak. Mengawasi dan membimbing secara mendidik ketika anak sudah 
melakukan tingkah laku yang tidak mengarah pada tujuan belajar
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1.1 Gambar Sekolah TK Bhakti Pertiwi 
 
 
Gambar 1.1. TK Bhakti Pertiwi 
 
 
2.1 Gambar Denah Lokasi TK Bhakti Pertiwi 
 
 




3.1 Instrumen Penelitian 
INSTRUMEN PENELITIAN  
PERAN ORANG TUA DALAM MEMOTIVASI BELAJAR ANAK UNTUK  
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN MEMBACA DAN MENULIS ANAK  
USIA 4-5 TAHUN DI  TK BHAKTI PERTIWI NGAGROK KRIAN SIDOARJO  
  
A. Pedoman Observasi  
1. Observasi ini dilakukan di Desa Ngagrok Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo, 
tepatnya di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo dengan maksud untuk 
mengetahui kondisi lokasi penelitian serta kondisi lingkungan masyarakat.  
2. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui Peran Orang Tua dalam memotivasi 
belajar anak untuk mengembangkan kemampuan membaca dan menulis di TK 
Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo.  
3. Observasi ini dilakukan di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo dengan 
maksud untuk mengetahui faktor-faktor orang tua dalam memotivasi anak serta 
bagaimana sarana dan fasilitas yang digunakan dalam kegiatan belajar.  
Lembar Observasi Penilaian Peran Orang Tua Dalam Memotivasi Belajar Anak Untuk  
Mengembangkan Kemampuan Membaca dan Menulis Di TK Bhakti Pertiwi Ngagrok  
Krian Sidoarjo  
Tabel 4.5 Lembar Observasi 
No  Pertanyaan  Jaw aban  Keterangan  
Ya  Tidak  
1.  Orang tua menumbuhkan 
semangat belajar anak dalam 
membaca dan menulis 
      
 2.   Orang tua meningkatkan 
motivasi anak  dalam 
membaca dan menulis 
      
 3.   Orang tua memfasilitasi 
belajar anak  
      
 4.   Orang tua mendampingi anak 
membaca dan menulis 
      
 5. Orang tua mengembangkan 
kemampuan menulis anak 




Lembar Observasi Penilaian Kemampuan Membaca Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Bhakti 
Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo 
 
Tabel 4.6 Lembar Observasi Membaca Anak  
NO  PERNYATAAN   ASPEK PENILAIAN  
BB  MB  BSH  BSB  
1.  Menyebutkan lambang bunyi huruf          
2.   Menyebutkan fonem          
3.  Membaca kata          
4.  Ketepatan pelafalan          
5.  Kejelasan lafal          
6.  Kelancaran membaca kalimat          
  
Lembar Observasi Penilaian Kemampuan Menulis Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Bhakti 
Pertiwi Ngagrok Krian Sidoarjo  
 
Tabel 4.7 Lembar Observasi Menulis Anak 
NO  INDIKATOR   ASPEK PENILAIAN  
BB  MB  BSH  BSB  
1.  Mampu memegang alat tulis          
2.   Mampu membuat beberapa garis          
3.  Mampu meniru berbagai lambang dan 
huruf  
        
4.  Mampu menulis huruf ejaan          
5.  Mampu menulis ulang nama panggilan          
6.  Ketepatan menulis ejaan          
  
Keterangan :  
BB : Belum Berkembang  
MB : Mulai Berkembang  
BSH : Berkembang Sesuai Harapan 







B. Lembar Wawancara  
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan sebenarnya  
 
Tabel 4.8 Lembar Wawancara 
NO  PERTANYAAN  JAWABAN  
1.  Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam memotivasi 
anak agar semangat belajar membaca dan 
menulis?  
  
2.  Menurut Bapak/Ibu, apakah motivasi itu penting 
diberikan kepada anak anda?  
  
3.  Bagaimana peran Bapak/Ibu dalam 
mengembangkan kemampuan membaca dan 
menulis anak?  
  
4.  Apakah ada kesulitan dalam mengajari anak 
membaca dan menulis?  
  
5.  Jika ada, bagaimana Bapak/Ibu mengatasi kesulitan 
tersebut?  
  
6.   Apakah hambatan yang dialami Bapak/Ibu dalam 
meningkatkan motivasi belajar anak?  
  
7.  Adakah metode khusus yang Bapak/Ibu berikan 
kepada anak dalam belajar membaca dan menulis?  
  
8.  Apakah Bapak/Ibu memberikan pelajaran 
tambahan di luar jam sekolah seperti les?  
  
9.  Apakah Bapak/Ibu memenuhi fasilitas anak dalam 
belajar?  
  
10.  Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika hasil belajar yang 
diberikan anak belum sesuai seperti yang 
diharapkan?  
  
   
C. Lembar Dokumentasi  
1. Dokumentasi ditujukan kepada pihak sekolah untuk memperoleh hasil belajar anak selama 
di sekolah.  





4.1 Dokumentasi Hasil Observasi 
 
Gambar 3.1. Hasil Observasi 
 
                    
Hasil Observasi Rakhaa   Hasil Observasi Habib 
 
                     











Gambar 3.2. Hasil Observasi 
 
                              
Hasul Observasi Kandi    Hasil Observasi Arman 
 
 
                                  











4.1 Dokumentasi Wawancara dan observasi anak 
 
 
Wawancara dengan Ibu Mia dan observasi Ananda Arman 
 
 









Gambar 4.2. Dokumentasi wawancara dan observasi 
 
 
Wawancara dengan Ibu Nova dan Observasi Ananda Habib 
 
 








Gambar 4.3. Dokumentasi wawancara dan observasi 
 
 
Wawancara dengan Ibu Devi dan observasi Ananda Jihan 
 
 






Gambar 4.4. dokumentasi wawancara dan observasi 
 
 
Wawancara dengan Ibu Eli dan observasi Ananda Rakhaa 
